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MOTTO

* Kebenaran itu adalah dari Tuhan-MLUJ, sebab itn jangan sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu”
( AL-BAQOROH : 147)

* Janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang
mengkhianati dirinya®
(AN NISAA' : 107)

* Darang siapa takut menghadapi kesukaran selamanya tidak akan maju®*
(MAHATMA GANDHI)

* Manusia yang memulai kehidupannya tanpa tujuan yang jelas pasti
energinya akan terpecah dan akhirnya habis tak ubahnya seperti perahu
tanpa dayung dan dihempaskan kian kemari oleh gelombang taufan
dan akhirmya tenggelam"

(HORNE)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemiiihan Judul

Setiap perusshaan baik industri, perdagangan, maupun perusshaan jasa pada
dasarmmya mempunyai tujuan sama yaitu untuk memperoleh keuntungan Hal ini
disebabkan keuntungan merupakan salsh satu tolok ukur berhasil tidaknya perusahaan
dalam menjalankan perusahaannya, selain itu juga bermuna unink mempertahankan
kelangsungan hidup, serta untuk mengembangkan usaha yang dilakukan oleh perusshaan
Dalam pencapaian tujuan tersebat diperlukan usaha yang sunggub-sungguh , meliputi
usaba mengkoordinasikan kegiatan, mulai dari kegistan produksi, pemasaran,
pembelanjaan, personalia, dan administrasi skuntansi. Kegiatan tersebut akan berhasil
baik, apabila dilakukan dengan fingsi manajemen.

Kegiatan produksi pada perusshan industri menyangkut kegialan memproses
bahan baku menjadi barang jadi, tanpa adanya bahan baku proses produksi akan macet
Kebutuban bahan baku ini biasanya dipenuhi dengan membeli dari pemasok (supplier).
Pembelian bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan biasanya tidak sama, ada yang
membe i sekaligus dalam jumlah yang besar, tetapi ads juga yang sedikit-sedikit sesuai
dengan kebutuhan. Kedua sistem pembelian tersebut ada kelebihan dan kelemahannya




‘Menurut Agus Ahyari (1986 : 155), dengan adanya kelebihan dan kelemahan
dalam pembelian bahan baku tersebui, maka ada beberapa hal yang perly
dipertimbangkan ,yaitu :

1. berapa besammya jumlah umit persediaan bahan baku yang akan

diselenggarakan dalam perusahaan,
2. kapan dan berapa jumlgh unit bahan baku akan dibeli oleh perusahaan,

3. kapan perusahaan yang bersangkutan akan mengadakan pembelian kembali,
;ﬂh}:ilapmdimbnhmbakndalmpenm dirasakan sudah semalan
Jumlah unit pembelian bahan baku mempengaruhi besarnya jumlah persediaan bahan
bhm&mﬁulwmmmﬂdmp‘dadmgmm
perusahaan tersebut mengadakan pembelian bahan baku, jugs mempengaruhi jamlah
persediaan yang ada dalam perusahaan. Dengan demikian masalah tersebut sebenarmya
saling berkaitan antara satu dengan yang lain
Perseroan Terbatas Dommsindo Perdana merupakan suafu perusahaan yang
memproduksi perabot rumah tamgga (furmiture). Dalam rangka meningkatkan
produksinya, maka PT. Domusinda Perdana sangat memperhatikan masalah bahan baku.
Administrasi bahan baku memegang peranan penting dalam kegiatan perusahaan.
Hal ini disebabkan, tanpa adanya administrasi bahan baku yang baik maka proses
produksi akan terganggu Dengan demikian administrasi bahan baku perlu mendapat
perhatian dari perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pelaksanaan Praktek
Kerja Nyata ini mengambil judul “ Pelaksanaan Sistem Administrasi Bahan Baku Pada

PT. Domusindo Perdana D1 Kabupaten Pasuruan “.




1.2 Tujusn dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
@ Untuk mengetalui dan memahami socara langsung pelaksanaan  sistem
administrasi bahan baku  pada PT. Domusindo Perdana di Pasuruan,
b. Untuk membantu pelaksanasn sistem administrasi bahan baku pada PT,
Domusindo Perdana di Pasuruan.
1.2.2 Kegunaaan Prakiek Kerja Nyata
. Untuk memperoleh tambahan pengalaman dan pengetahuan yang bermanfaat
kimsusnya mengenai pelaksanasn sistem administrasi bahan baky.
b. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam menyelesaikan program studi
Administrasi Perusshaan pada Program Diploma Il Ekonomi Universitas
Jember.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Obyek Prakiek Kerja Nyata
Obyek Prakiek Kerja Nyata pada PT. Domusindo Perdana yang terletak di
Desa Gumung Gangsir Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan.
1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Prakiek Kerja Nyata
Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan setiap hari jam kerja yaitu setiap

hari Senin sampai dengan hari Jum’at, mulai Jam 07.00 sampai jam 16,00, Pelaksanaan

Praktek Kerja Nyata ini dimulai tanggal 25 Januari sampau tanggal 25 Februari 1999,




1.4 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata, dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1: Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata pada PT. Domusindo Perdana di

Pasuruan,

No

Kegiatan

Minggu ke-

Tt

4

5

6

Pengurusan ijin, penerimasn
dan perkenalan

Observasi obyek Praktek
Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja
Nyata

Penulisan Hasil Laporan
Praktek Kerja Nyata
Konsultasi Dosen
Pembimbing

Penggandaan

EE~

EEEE

g
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EEEE
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BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Administrasi Bahan Bakn
2.1.1 Pengertian Administrasi

Administrasi berasal dari istilsh Administration. Istilah ini mengandung
beberapa pengertian, mulai dari yang paling sempil sampai yang paling luas dimana
semuanya dapat ditemukan sekaligus dalam suat linglungan tertentu yaitu organisasi.

Kata Administrasi mengandung 2 pengertian (Ulbert silalahi, 1992:5) vaitu :

a. Adminisirasi dalam arti sempit

b. Administrasi dalam arti luas.

Administrasi dalam arti sempit merupakan penyusunan dan pencatatan informasi
secara sistemalis dengan maksud menyediakan keterangan maupun unmmk
memperolehnya kembali secara keseluruhan satu sama lain Oleh karena kegiatan tata
ussha merupakan pengelolaan data dan informasi yang keluar masuk ke organisasi,
maka keseluruhan rangkaian kegiatan tersebut terdiri atas penerimaan, pencatatan
peogklasifikasian, pengolasn, penyimpanan, pengetiken, penggandaan, pengiriman
informasi dan data secara tertulis yang diperlukan organisasi.

Administras: dalam pengertian luas mengandung beberapa ciri pokok yaitu :

VAERERE SRR e




a Sekelompok orang
artinya kegiatan administrasi hanya mungkin terjadi jika dilakukan oleh lebih
safu orang

b. Kerjasama
artinya kegiatan administrasi h;m_'lyanumgidn terjadi jika dua orang atau lebih
bekerja sama

¢. Pembagian tugas
artinya kegiatan administrasi merupakan kegiatan kerjasama yang didasarkan
pada pembagian kerja yang jelas

d. Kegiatan yang runtut dalam suatu proses
artinya kegiatan administrasi berlangsung dalam tahapan-tshapan tertentu
secara berkesinambungan

e. Tujuan
artinya sesuaty yang diinginkan dicapai melalui kegiatan kerjasama.

Dengan demikian dapat dirumuskan suatn batasan tentang administrasi yaitu
kegiatan kerjasama yang dilakukan sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja
sebagaimana ditentukan dalam struktur organisasi dengan mendayagunakan sumber
daya-sumber daya untuk mencapai juan secara efekiif dan efisien.

Pengertian Administrasi menurut Brech (dim Geoffrey Mills,1991:4)

Administras: merupakan bagian dari proses manajemen yang berbubungan dengan
institusi dan pelaksanaan prosedur yang dignnakan untuk menentukan dan

mengkommmikasikan program, dan perkembangan kegiatan diatur dan dicek
berdasarkan target dan rencana.




2.1.2 Pengertian Bahan Baku

Bahan baku merupakan suatu unsur menyeluruh dari suatu produk. Oleh sebab
itu pihak manajemen perusahaan harus bisa mengambil kebijaksanaan yang tepat dalam
pengelolaan bahan bala
2.1.3 Pengertian Administrasi Bahan Baku

Dengan membaca pengertian administrasi dan pengertian bahan baku, maka
pengertian dari administrasi bahan baku adalsh suatu kegiatan kerjasama didalam
mengelola suatu unsur yang menyeluruh dari svatu produk dalam rangka untuk mencapai

tujuan perusahaan,

2.2 Arti Pentingnya Persediaan Bahan Bakno

Setiap perusahamm yang menghasilkan produk (perusshaan-perusshsan yng
menyelenggarakan proses produksi skan memerlukan persediasn bahan baku Bauk
disengaja maupun tidak disengaja perusahaan yang bersangkutsn pasti menyelengarskan
persediaan bahan baku yang memmjang jalanmya proses produksi pada perusshaan
tersebut. Tetapi penyelenggaran persediaan bahan baku mi tidak sama unfuk masing-
masing perusahaan, baik dalam hal jumlsh unit dari persediaan bahan baku yang ada
didalam perusahaan, maupun manajemen atay pengelolaan dan persediaan bahan baku
dalam perusahaan tersebut. Dalam penyelenggarasn bahan baku ini harus divsahakan
agar bahan baku yang ada dalam perusahaan mempunymi biaya persediaan yang
serendah mungkin,




Ada beberapa hal yang menyebabkan perusahaan harus menyelenggarakan

persediaan bahan baku (Agus Ahyari, 1986:150).

Bahan baku yang dipergunakan dalam proses produksi tidak dapat dibeli

atan didatangkan secara satu persatu sebatas pelaksanaan proses produksi.

2. Apabila terdapat keadaan bahwa bahan baku yang diperlukan tidak ada

dalam perusahaan, nudmgkmbdlmbahlymgdipembelmmm

pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan tersebut akan terganggu.

Dari beberapa penjelasan diatas maka gseliap perusahaan dalam

menyelenggarakan proses produksi tidak bisa lepas dari adamya persediaan bahan

baky, Namun demikian persediaan bahan baku yang terlalu besar atau terlalu kecil

jumlahoya juga tidak akan menguntungkan perusahaan. Beberapa kelemahan apabila

persediaan bahan baku tersebut terlalu besar yailu :

1.

2.

Biaya penyimpanan semakin besar

Penyelenggaran persediaan bahan baku yang terlalu besar berarti perusahan
harus menyediakan dana yang cukup besar untuk mengadakan pembelian
bahan

Dengan semakin tingginya biaya penyimpanan seria investasi didalam
persediaan bahan baku maka menyebabkan berkurangnya dana untuk
pembiayaan dan investasi dalam bidang yang lain

Resiko kerugian akibat barang hilang, rusak, dan susut semakin besar,




Adapun beberapa kelemahan apabila persediaan bahan baku terlalu kecil adalah :
1. Persediaan bahan baku yang terlalu kecil akan menyebabkan terganggunya
proses produksi
2. Persediaan bahan balky dalam jumlah yang kecil kadang-kadang tidak dapat
memenuhi kebutuban perusahaan dan mengakibatkan pembelian bahan
secara mendadak dalam jumlah yang kecil sehingga harga beli dan bshan
tersebut menjadi lebih mahal
3. Mengakibatkan frekuensi pembelian bahan semakin besar sehingga biaya
pesan semakin tinggi.
Dengan demikian manajemen perusahaan harus mengadakan pertimbangan-
pertimbangan yang tepat, guna penenfuan kebijaksanasn pembelian bahan dan

persediaan bahan bakn dalam perusahaan tersebut.

2.3 Faktor-Fakior Yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku

Dalam penyelenggaraan persedisan bahan baku untuk kepeatingan pelaksanaan
proses produksi dalam suatn perusshasn ada beberapa macam faktor yang akan
mempengaruhi, dimana fakior-faktor tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang
lan, Oleh sebab itu manajemen perusahaan harus dapat menganalisis fakior-faktor
tersebut sehingga terdapal keselwrasan persediaan bahan baku dalam upaya untuk
memmjang kelancaran kegiatan produksi dan perusshasn yang bersangkutan. Adapun
faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :
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1. Perkiraan pemakaian bahan. Sebelum perusahaan mengadakan pembelian
bahan baku fersebul, maka manajemen perusahaan harus mengadakan
penyusunan perkiraan pemakaian bahan baku tersebut untuk keperluan
proses produksi dalam perusabaan yang bersangkutan.

2. Harga bahan bakn Harga bahan baku ini merupakan dasar penyusunan
perhitungan berapa besar dana perusshaan yang harus disediakan untuk
investasi dalam persediaan bahan baku.

3. Biaya-biaya persediaan. Biaya-biaya untuk menyelenggarakan persediaan
bahan baku ini sudak selayaknya diperhinmgkan pula dalam penentuan
besarnya peersediaan bahan baku.

4. Kebijaksanaan pembelanjaan Seberapa besar persediaan bahan baku
akan mendapatkan dana dari perusahaan tergantung pada kebijaksanaan
pembelanjaaan dari dalam perusahaan tersebut.

S. Pemakaian bahan. Pemakaian bahan baku dan periode-periode yang lalu
merupakan salah satu salah satu faktor yang harus diperhatikan.

6. Waldu tunggn (Lead time). Wakiu tunggu meropakan tenggang waktu yang
diperlukan antara sast pemesanan bahan baku sampai datangnya bahan baku
itu sendin.

7. Model pembelian bahan Model pembelian bahan disini juga berpengaruh

terhadap persediaan bahan baku.

e e
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8. Peasediaan pengaman (Safety stock). Persediman bahan baku yang
dicadangkan dalam perusahaan untuk menjaga kemungkinan keterlambatan
datangnya bahan baku yang dipesan.

9. Pembelian kembali (Reorder point). Wakin untuk melaksanakan pembelian

kembali juga perlu menjadi pertimbangan.

2.4 Jumiah Pembelian Yang Paling Ekonomis
Sehubungan dengan pembelian bshan baku yang skan dilaksanskan oleh
perusahaan, maka manajemen perusahaan harus dapat menentukan kualitas / jumlah
pembelian yang paling ckonomis. Adapun yang dimaksud dengan kuantitas pembelian
yang paling ekonomis ini adalah merupakan suatu jumiah pembelian bahan yang dapat
mencapal bisya persediaan paling minimal, tetapi tidak mengakibatkan kekurangan
bahan baku.
Dalam menghitung EOQ menurut Gunswan Adisaputro dan Marwan Asri
(1996:220),harus mempertimbangkan 2 jenis biaya yang bersifat variabel yaitu :
4 Biaya pemesanan
Yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan selubungan dengan kegiatan pemesanan
bahan baku. Biaya ini berubsh-ubah sesuai dengan frekuensi pemesanan,
semakin tinggi frekuensi pemesanan semakin tinggy pula biaya
pemesanannyn. Sebaliknya biaya imi berbanding terbalik dengan jumiah
bahan bakn setiap kali pemesanan. Hal mi disebabkan karena semakin
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besarnya jumlah setiap kali pemesanan dilakukan, berarti frekuensi
pemesanan menjadi semakin rendah,umpamanya :
1.biaya-biaya persiapan pemesanan,
2. biaya administrasi,
3.biaya pengiriman pesanan,
4.biaya mencocokkan pesanan yang masuk,
5.biaya mempersiapkan order pembayaran.
b. Biaya penyimpanan
Yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan gehubungan dengan kegiatan
penyimpanan bahan baku yang telah dibeli. Biaya ini berubah-ubsh sesuai
dengan jumiah bahan baku yang disimpan. Semakin besar jumlah bahan baku
getiap kali pemesanan maka biaya penyimpanan akan semakin besar pula,
umpamanya :
1.biaya pemeliharaan,
2.biaya asuransi,
3.biaya perbaikan kerusakan.
Jumlah pembelian yang paling ekonomis (EOQ) dapat dihitung dengan rumus :
2RS
EOQ =1

Pl
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Dimana :

R = Jumlah bahan baku yang akan dibeli dalam suaty jangka wakiu tertentu
S = Biaya pemesanan

P = Harga per imit bahan baku

[ = Biaya penyimpanan yang dinyatakan dalam prosentase dari persediaan rala-rala

2.5 Penilnian persedinan Bahan Baku

Bahan baku merupakan bagian yang integral dari produk yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan, sehingga pengendalian terhadap bahan baku ini akan dapat menjamin
peningkatan efisiensi dalam pemakaian bahan baku tersebut. Ketidakefisienan dalam
pemakaian bahan akan sangat berpengaruh terhadap tingginya harga pokok barang yang
dihasilkan (Indriye Gitesudsrme, 1988:146).

Dengan mengetahui betapa pentingnya bahan baku didalam pelaksanaan proses
produksi maka perlu dilakukan penilaian terhadap bahan baku tersebut Unfuk
melaksanakan penilaian ada berbagai macam cara / metode yang dapat dipergunakan
yaitu:

1. Identifikasi khusus

Dengan mempergunakan metode identifikasi khusus ini, semma persediaan
bahan didalam perusshaan diberi (ditempel) identifikasi masing-masing
pembelian. Biasanya identitas yang dicantumkan yaitu tanggal pembelian dan

harga dari bahan tersebut.

Lo e
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2. Rata-rata sederhana
Besarnya harga / nilai persediaan bahan baku perusahaan atas dasar metode
ini adalah sama dengan jumlah umt persediaan akhir dikalikan dengan rata-
rata dari harga bahan tersebut.

3. Rata-rata tertimbang
Metode ini merupakan modifikasi dari metode rata-rata sedarhana, hanya
dalam hal ini besar keciloya umit untuk masing-masing harga beli kot
dipertimbangkan.

4, Rata-rata bergerak
Menurut metode rata-rata bergerak ini, maka nilai rata-rata dari bahan baku
perusahaan akan sama dengan jumlai nilai pada saat it dibagi dengan
jumlah unit yang ada pada saat yang sama.

5. Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)
Harga bahan baku yang masih ada dalam persediaan mempergunakan harga
persediaan awal dan pembelian-pembelian pada awal tahun.

6. Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)
Atas dasar metode ini maka arus harga bahan adalah sama dengan arus
penggnnaan buban. Harga / nilai daripada persedisan akhir adalah sesva

dengan harga dan jumlah unit pada pembelian terakhir.




7. Persediaan dasar
Didalam metode ini perusahasn menentukan sejumlah persediaan dasar
dengan harga dasar pula. Selisih jumlah unit persediaan dasar dengan jumlah
unit persediaan akhir diperlubmgkan dengan harga pasar yang berlaku pada
saat tersebut,

8. Harga beli / pasar terendah
Disini persediaan akhir akan dinilai atas harga beli atau harga-harga pasar,
dan dipilih yang terendah antara keduanya.

9. Harga beli terakhir
Menurut metode ini besamya persediaan akhir dalam perusahaan adalah
sama dengan jumlah unit persediaan akhir tersebut dikalikan dengan harga
beli yang terakhir dalam tahun tersebut.

10. Harga standart
Besarnya mlai persediaan akhir dari svaty perusahaan akan sama dengan

jumlah unit persediaan akhir dikalikan dengan harga standart.




BAB Il
GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Domusindo Perdana adalah perusahaan meubel yang berorientasi 100%
ekspor dan didirikan pada talum 1989. PT. Domusindo Perdana merupakan salah
satu anak perusahaan dari Bina Surya Grup (BSG) yang berkedudukan di Jakarta dan
telsh memiliki banyak anak perusahaan pada berbagai bidang industri. Berikut ini
sekilas sejarah perkembangan BSG Corparation.
Tahun 1949
BSG Corporation lahir di Sursbaya dengan didirikannya perusshaan Ny
Handel Mij Yoe Seng oleh Bapak Ong Tjhoe Sien (alm ), ayshanda keluarga Surya
pada tanggal 13 April 1949, Bidang usaha yang ditekuni saat itu adalsh perdagangan
komoditi hasil bumi dan 1kan asin, serta pabrik kecil triplek yang membuat kotak teh
untuk ekspor.
Tahun 1960-an
Usaha berkembang dan dilakukan diversifikasi ke bidang kayu (timber)dan
ekspor. Kiprah di bidang kayu ini mengalami perkembangan pesat setelah tabun
1968. Langkah diversifikasi ke bidang timber ini merupakan tonggak yang sangat
penting dan menentukan perkembangan selanjutuya |
Lo ey |
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Tahun 1970-an

Dasawarsa ini dapat disebut sebagai tahap pembangunan. Kantor pusai
dipindahkan dari Surabaya ke Jakarta Bidang Timber melebarkan usahanya ke
bidang industri Sawmill (penggergajian kayu) di Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Selatan, serta didirikanya cabang di USA pada talum 1978. Selain itu masih dalam
dasawarsa ini, talnm 1979 juga membuka perusahaan pelayaran (kargo umum) dan
mendirikan unit usaha di Hongkong,
Tahun 1980-an

Pertumbuhan ussha makin pesat. Tahun 1981 dikembangkan industri
perkayuan terpadu (Integrated Wood Industri). Pda talun yang sama didirikan
paerusahaan pelayaran khusus muatan cair dan perusahaan pengerukan untuk
menunjang pendirian industri perkayuan terpadu. Tahun 1989 didirikan perusahaan
meubel yaitu PT. Domusindo Perdana yang beroperasi di daersh Pasuruan-Jawa
Timr. Bidang usaha batu bara dan granit juga menjadi sasaran usaha.

Untuk meraih peluang di luar r-ageri, perusahan pelayaran membuka cabang
di Singapura dan Tokyo. Satu tonggak sejarsh penting dalam dasawarsa ini, yakm
mulainya peralihan dari manajemen keluarga ke manajemen profesional dengan di
bentuknya CMC (Change Management Committe-Komite Modernisasi
Manajemen), dan dimulainya usaha pengukuhan unit-unit yang ada kedalam satu
grup serta penggalian budaya perusahaan dalam rangka merumuskan budaya

perusahaan




18

Tahun 1990-an

Divisi pertambangan selain batu bara dan granit, juga melebarkan usaha ke
bidang perminyakan. Dasawarsa ini merupakan tshap pemantapan, pengembangan
dun pengontrolan. Orientasinyapun bergeser dari orientasi pada operasi ke orientasi
pada hasil. Oleh sebab itu dilakukan evaluasi terus-menerus atas kinerja unit-unit
yang ada. Dalam rangka ini unit-unit BSG Corporation go public, mendapatkan /SO
9002, 1SM Code dan penerapan Total Controll System (TCS).

Selama sembilan talun PT. Domusindo Perdana malang-melintang dalam
industri fitrniture (meubel), dengan l?ngkah pasti telah menunjukan perkembangan
yang positif meskipun melewati cukup banyak tantangan, baik faktor ekstern maupun

faktor intern. Hal ini dapat dilihat dari data ekspor PT. Domusindo Perdana

3.2 Struldur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suafu gambaran secara skemalis ftentang
hubungan-hubungan, kerjasama dari orang-orang yang terdapat dalam suatu badan
dalam rangka usaha untuk mencapai suatu tujuan. Menurut pola hubungan kerja serta
lalu lintas wewenang dan tanggung jawab, maka bentuk sruktur organisasi pada PT.
Domusindo Perdana menganut bentuk struktur organisasi garis,

Gambar 3.1 berikut ini merupakan struktur organisasi pada PT.Domusindo Perdana

di Pasuruan.
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Masing-masing departemen dalam struktur organisasi tersebut, dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Administrasi dan Cost Accountinng
Departemen ini berfugas merencanakan dan mengatur perhitungan serta
analisis seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan dan membantu kelancaran perusahaan
melalui tertib administrasi dan pengembangan "System, Policies, Procedures”.
Departemen Administrasi terdiri dari beberapa bidang dan bagian:
a Bidang Cost Accounting
b. Bidang Human Resources Development (HRD)
¢. Bagian Management Information System (MIS)
d. Bagian Personalia
e. Bagian General Affairs (GA) & Legal
Tugas pokok Manager Administrasi & Cost Accounting
J. Membuat sistem kerja yang teratur dan efisien, khusus untuk bagian
"Administrasi & Cost Accounting".
2. Mengembangkan "“System, Policies, Procedures”, dan memomtor
implementasinya dalam rangka tertib administrasi perusghaan.
3 Menyusun rencana biaya untuk pesanan (kontrak) produk (barang) dan
buyer (pembeli) bersama-sama dengan PPC (Production Planning

Controll), produks: dan marketing (pemasaran).
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Mengadakan pengawasan fterhadap berjalannya proses produksi,
Kkhususmya yang berkaitan dengan pelaksanaan biaya produks.
Menghitung dan menetapkan harga pokok produksi unfuk produk pesanan
yang sudah jadi maupun yang sedang dalam proses.

Melaksanakan pengawasan secara kontinyu terhadap berjalanya proses
pencatatan akuntasi produksi.

Memberikan analisis biaya untuk masing-masing pesanan baik yang
sudah selesai maupun yang masih dalam proses.

Melakukan perhitungan terhadap pemakaian jam kerja produksi,
kemudian menghitung dan menganilisis dengan jumlsh jam kerja
sesunggulnya yang dibayar.

Melakukan perhittmgan biaya umum dan produksi (bulanan).

10, Menyusun laporan Harga Pokok Produksi setiap bulan untuk

diperhitungkan Jncome Statement (rugi laba).

11. Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditugaskan secara langsung dan

bersifat penugasan dari atasan.

Tanggung Jawab Manajer Administrasi & Cost Accounting

3

Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh proses administrasi & cost
accounting
Bertanggung jawab atas ketepatan dan akurasi informasi biays produkm

Bertanggung jawab atas ketepatan nilai stock (persediaan)
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4. Bertanggung jawab atas ke?mcm pengoperasian penilaian prestasi
bagian administrasi / cost accounting

5. Bertanggung jawab atas kedisiplinan dan semangat kerja bawahan

6. Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapihan lingkamgan kerjanya

Wewenang Manajer Administrasi & Cost Accounting

1. Merencanakan dan mengatur sistem kerja yang berada di ruang lingkup
departemennya dan yang berhubungan dengan jabatannya

2. Meminta data-data yang akurst dan tepat waktu dan semua administras)
departemen operational.

3. Merckomendasi bawshannya dalam hal pemberian ijin, cuti, mutasi,
promosi dan lain-lain kepada bagian personalia / HRD.

4. Mengysulkan pemberian sanksi kepada bawahan ke personalia / HRD,

2. Operational
Departemen ini bertanggung jawab atas geluruh  produksi dari
departemennya, serta secara aktif terus menekankan perlmya pengurangan biaya
melalui perbaikan tehnik produksi dan inovast.
Departemen operational terdiri dari 3 sub departemen, yaitu:
1. Sub Departemen Production
. Bidang Engineering

- Bugian Mekanik ‘




- Bagian Electric
- Bagian Konstruksi
b.Bidang Solid Line
- Bagian Komponen
- Bagian Sanding
- Bagian Bubut
- Bagian Assembly
- Bagian Saw Doctor / perawatan pisau
- Bagian Recompose lumber (RCL)
¢. Bidang Finishing Line
- Bagian Pallet
- Bagian Conveyor
- Bagian Packing
d. Bagian Quality Control (QC)
¢. Bagian Administrasi Produksi
f Bidang Panel Line
- Bagian Panel
- Bagian Cabinet
2. Sub Departemen Production Planning Control PPC)
a Bidang Pengendalian Bahan Baku

- Bagian Gudang Kayu

23
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- Bagian Kiln Dry
b. Bidang Perencanaan Produksi
- Bagian Design & Drafting
- Bagian Sample
- Bagian Gudang Bahan Pembantu
¢. Bagian Research & Development (R & D)
3. Sub Departemen Pembelian
a. Bidang Bahan Pembantu
- Bagian Bahan Pembanty
b. Bidang Bahan Bakn
- Bagian Bahan Baku
Tugas pokek Manajer Operational

1. Menjalin komunikasi secara kontinyu dengan asisten manajer produksi,
untuk memastikan bahwa rencana produksi berjalan sesuai jadwal yang
telah ditetapkan.

2. Mengadakan diskusi dengan asisten manajer produksi dan segera
mengambil tindakan bila terjadi penyimpangan pada jadwal produksi
yang telah ditetapkan

3. Meneliti efektifitas dan efisiensi mesin di production line (bersama-

sama dengan asisten manajer tehnik).
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4, Mengontrol persediaan / stock kayu di gudang bahan serta jadwal
pembelian bahan baku (bersama-sama asisten manajer pembelian).

5. Mengadakan diskusi dan mengontrol rencana produksi dan kontrol
produksi (bersama-sama asisten manajer PPC)

6. Mendorong adanya pengurungan biaya dan inovasi secara kontinyu

melalui pengguanaan bahan baku, tenaga kerja dan metode produksi

gecara efektif.

7. Memelihara kerja sama yang baik antar departemen.

8. Melaksanakan tugas-tugas lain / khusus yang ditugaskan secara langsung
dan bersifat penugasan dan atasan..

Tanggung Jawab Mansajer Operational

1, Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh proses produksi (mula dan
pengadaan bahan baku, perencanaan & kontrol produk, proses
pengerjaan produk dan mesin yang digimakan).

Z,Bemjmmmmpmmikmdibm
departemen operational (termasuk didalamnya penilain prestasi, training
dan lain-lain).

3. Bertanggung jawab atas disiplin dan semangat kerja anak buah.

4. Bertanggung jawab atas kerapian dan kebersihan seluruh pabrik.

ST A
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3. Finance & Accounting
Departemen ini bertugas merencanakan dan mengatur pemyusunan laporan
keuangan perusahaan untuk mengetahui keadan keuangan perusahaan serta mengatur
keuangan perusahaan.
Departemen keuangan terdiri dari 2 bidang, yaitu:
1. Bidang Keuangan (Finance)
2. Bidang Akuntansi & Pajak (dccounting & Tax)
Tugas Pokok Manajer Finance & Accounting
1. Membuat sistem kerja yang teratur dan efisien, khusus untuk bagian
Jinance.
Z.MmgahrdmmddikmpmimﬂaHpmlmm
perusahaan.
3. Menentukan dan menganalisa prioritas pembayaran pemasok (supplier).
4. Merencanakan dan membuat Cash Flow (aliran kas) secara periodik
untuk dilaporkan kepada atasan agar mempermudah pengaturan dana.
5. Menyerahkan cash flow perusahaan pada bank untuk pengajuan
pembukasn V.
6. Menyusun laporan keuangan secara periodik kepada General Manajer /
Bxecutive Director berupa neraca dan R/L, beserta faktor pendulungnya
7. Membuat proyeksi-proyeksi kevangan untuk keperluan bank.

8. Mendampingi auditor baik intern maupun eksterm.
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Menyiapkan laporan keuangan untuk persiapan audit

10. Mengontro} pembuatan debit nota untuk ICA (Inter Company Accont).

11. Mengontrol rekonsiliasi SOA untuk ICA

12. Mengontrol pembuatan SOA (Staternent Of Account ).

13. Menyiapkan data-data yang berhubungan dengan pemeriksaan pajak.

14, Mengatur dan mengontrol pelaksanaan hasil penilaian prestasi kerja

bagian keuangan.

15. Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditugaskan secara langsung dan

bersifat penugasan dari atasan.

Tanggung Jawab Manajer Finance & Accounting

1.

2.

Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh proses keuangan.
Bertanggung jawab atas pengaturan dan pengalokasian dana perusahasn.
Bertanggung jawab atas cash flow perusahaan.

Bertanggung jawsb atas kelancaran pengoperasian penilaian prestasi
bagian keuangan .

Bertanggung jawab atas kedisiplinan dan semangat kerja bawahamya.
Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapian lingkungan kerja
Bertanggung jawab atas pembuatan laporan keusngan (neraca, R/L, dan
laporan lainnya), pajak serta seluruh proses yang berhubungan dengan

keputusan keuangan.
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Wewenang Manajer Finance & Accounting
1. Merencanakan dan mengabr sistem kerja pada bagianmya dan yang
berhubungan dengan jabatannya.
2. Merekomendasi bawahamnya dalam hal pemberian yjin, cuti, mutasi,
promosi, dan lain-lain kepada bagian personalia / HRD.
3. Mengusulkan pemberian sankm kepada bawahan ke personalia / HRD.
4. Marketing
Departemen ini mengelola kegiatan pemasaran perusahaan dengan
mengadakan penelitian, menetapkan dan melaksanakan stralegi pemasaran serta
melakukan segala usaha yang diperiukan untuk mencapai sasaran departemen pada
khususnya / sasaran perusahaan pada umumnya.
Departemen marketing terdiri dan 3 bidang, yaitu:
1. Bidang Marketing
2. Bidang Export / Tmport
- Bagian Document & Administration
3. Bidang Quality Assurancce (QA)
- Bagian Quality Assurance (QA)
Tugas Pokok Manajer Marketing
1. Melakukan penilaian / Meyelidiki kecenderungan pasar dan kegiatan
pesaing serla mengembangkan produk baru untuk menyusun sasaran

pemasaran perusahaan,
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- Mendapatkan pesanan dari pelanggan untuk di produksi sesual dengan
kemampuan dan fasilitas perusahaan secara optimal,

- Menjalin hubungan bisnis yang saling menguntunglkan dengan pelanggan
termasuk menangani kegiatan purna jual seperti menangani umpan balik
yang diberikan oleh pelanggan

- Menetapkan barga jual yang paling menguntungkan bagi perusahaan
dengan memperhatikan data-data dari PPC dan cost  control
(pengawasan biaya).

- Mengawasi terlaksananya sistem administrasi yang baik untuk
departemen marketing termasuk administrasi ekspor / impor dan
pelaksanaan pengiriman pesanan pelanggan

. Menjembatani hubungan komunikasi antara pelanggan  dengan
departemen-departemen lain yang ada di perusahaan.

. Moelaksanakan tugas-tugas lain yang ditugaskan oleh atasan untuk
mencapal sasaran perusahaan

. Menghadiri rapat-rapat dan menyusun laporan-laporan sebagaimana
dipmiﬂmwhhmgmdmjnbm

: Mmmmmmjmﬁhmﬂmﬂmpm
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Tanggung Jawab Manajer Marketing
1.Bertanggung jawab atas tercapainya tujuan umum jabatan ini.
2. Turut bertanggung jawab untuk menjaga citra baik perusahaan.
Wewenang Manajer Marketing
1. Menentukan sasaran dan strafegi pemasaran perusahaan.
2. Menetapkan harga jual.

3. Turut serta menentukan sasaran perusahaan, baik jangka pendek maupun

jangka panjang.

3.3 Aktivitas Perusahaan
3.3.1 Produks:
3.3.1.1 Sumber Bahan Baku

PT. Domusindo Perdana memenuhi kebutuhan bshan bakumya dengan
membeli langsung dari pemasok (supplier). Pembelian bahan baku i dilakukin
sesuai denagn kebutuhan, kecuali untuk jenis ramin pembeliannya dilakukan dalam
jumlah yang besar.
Tabel 3, 2 berikut ini merupakan sumber bahan baku dwi PT.Domusindo Perdana di

Pasuruan,




Tabel 3.2: PT. Domusindo Perdina di Pasuwruan Sumber Bahan Baku

Jenis Kayu Asal

Ramin Kalimantan
Sengon Lokal (Jawa)
Merbau Lokal
Mindi Lokal
Karet Riu
Pinus Lokal
Mahom Lokal
Nyato Irian Jaya
Meranti Lokal

'___l‘hvllelnpi Lokal
Palap: Lokal
Oak Import (Amerika)
MLH Lokal
Albasia Lokal
Alder Import (Amerika)
Ambar Lokal
Bayur Lokal
Bengkirai Kalimantan
Daru-daru Kalimantan
Jabon Lokal

| Jelutung Kalunantan
Kedoyo Lokal
Kemin Lokal
Melanie Lokal
Mentibu Kalimantan
Pimus Pandarosa Import (Amerika)
Rimba Campur Kalimantan
Sungkai Kalimantan
Particel Board (PB) Kalimantan
MDF Import (Perancis)
Veneer Import (Amerika)
Plywood Kalimantan

Sumber data : PT. Domusindo Perdana di Paswruan, 1999
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3.3.1.2 Jenis Bahan Baku
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Jenis-jenis bahan baku yang digunakan dalam proses produksi pada PT.

Domusindo Perdana, meliputi:
1. Kayu ramin
2. Kayu mahoni
3. Kayu melapi
4, Kayu MLH (campuran)
5. Kayu pinus
6. Kayu merbau
7. Kayu oak
8. Kayu alder
9. Kayu bayur
10, Kayu daru-daru
11. Kayu kedoyo
12. Kayu melanie
13. Kayu nmba campur

14. Particel Board (PB)

15. Medium Density Fibreboard (MDF)

16. Kayu karet

17. Kayu meranti
18. Kayu nyato

19. Kayu palapi
20, Kayu sengon
21. Kayu mindi
22. Kayu albasia
23. Kayu ambar
24. Kayu benglira
25. Kayu jelutung
26. Kayu kemir
27. Kayu mentibu
28. Kayu sunngkai
29. Plywood

30. Venner
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Selain jenis bahan baku diatas, dalam pelaksanaan proses produksi juga
digunakan beberapa bahan pembantu,meliputi:

1. Glue (lem)

2. Paku

3. Hardware

4. Cat

3.3.1.3 Pengadaan Bahan Baku

Pengadaan bahan baku pada PT. Domusindo Perdana dapat dilihat pada gambar

3.2 berikut ini:
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Gambar 3.2: Proses Pengadaan Buhan Baku Pada PT. Domusindo Perdana di Paswruan

Marketing Order

PPC

(DP List)

|

Kiln Dry

-
Gudang Bahan ST

Sumber data : PT. Domusindo Perdana di Pasuruan, 1999
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Keterangan:

Proses pengadaan bahan baku digwali dengan adanya marketing order
(pesanan), setelah itu bagian PPC membuat DP List (dafiar DP), dimana DP adalah
kode untuk order yang digunakan oleh PT, Domusindo Perdana. DP List berisi tentang
uhmbmmgjaﬁ,uhumbmmgsmugahjadifﬂmdmuhrmhahmbm
kemudian PPC konfirmasi ke gudang untuk mengetahui di gudang ada persediaan atan
tidak. Apabila di gudang tidak ada stock (persediaan) PPC mengirimkan daftar
kebutuhan bahan baku pada bagian pembelian. Daftar kebutuhan bahan baku berisi
tentang:

1. jenis bahan baku yang harus di beli,

2. jumlah bahan baku yang harus di beli,

3. ukuran bahan baku yang harus dibeli,

4. kwalitas bahan baku yang harus dibeli.

Bahan baku yang telah di pesan dan dalam kondisi kering langmmg masuk ke
gudang, tetapi apabila bahan tersebut masih dalam kondis; basah harus masuk ke Kiln
Dry (KD) motuk di proses. Setelah kayu tersebut kering kemudian dikirim ke gudang
untuk pemenuhan order bagian produksi.
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3.3.1.4 Kebutuhan Bahan Baku

Bahan baku merupakan unsur yang menyeluruh dari suatu produk. Kebutuhan
bahan baku pada PT. Domusindo Perdana ditenfukan getiap 3 bulan sekali. Hal im
dimaksudkan agar proses produksi dapat berjalan lancar. Kebutuhan bahan baku
ditentukan oleh bagian Production Plarning Control (PPC) berdasarkan jumiah
pesanan yang masuk. Tabel berikut ini merupakan tabel kebutuhan bahan baku untuk
jenis ramin dengan kualitas Sel & Bett (baik),dan Kwalitag Blue Staind Non Difeck
(BSND) untuk bulan Januari-Maret 1999.

Tabel 3.3: PT. Domusindo Perdana di Pasuruan Kebutuhan Bahan baku Jenis

Ramin Bulan Januari 1999
| Bulan Kwalitas | Model Tebal (mm) Total
- 0.75 | 1.00 |1.25 | 1.50 { 2.00
Januari | Sel & Bett | JC-Penney | 85 | 70 | 20 | 15 | 85
Astrad 30 i | 8% - -
Kosuga 10 | S 15 - -
MFI 30 | 60 | 35 | 40 | -
Lapeyre 70 | 85 | 75 | 120 | 10
Jumlah 225 | 220 | 230 | 175 | 95 | 945
Band JCPenmey | 25 | 15 [ 10 | 5 | 30
Astrad 10 ] - | 30 - -
Kosuga E * - * :
MFI 5 10 | 15 | 35 -
Lapeyre - a : - < o
Jumlsh 40 | 25 | 55 | 40 | 30 | 190
Sumber Data: Lampiran 1

e
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Tabel 3.4: PT. Domusindo Perdana di Pasuruan Kebutuhan Bahan Baku Jenis Ramin

Bulan Februari 1999

Bulan Kwalitas | Maodel Tebal (mun) Total
0.75 | 1.00 | 1.25 | 1.50 | 2.00
Februari | Sel & Bett | JC-Penney | 80 | 55 35 5 55

Astrad 10 5 25 - -
Kosuga - - - - -
MFI 20 40 20 | 30 -

Lapeyre 95 120 | 100 | 170 | 10
Jumlah 205 | 220 | 180 | 205 | 65 875

Band JC-Penney | 10 10 5 5 20
Astrad 25 - 65 - -
Kosuga . - - . o
B MFI S 110 138 §.38 | -
Lapeyre =8 NI N VIR S
Jumlah 40 | 20 | 85 | 40 | 20 205
Sumber Data: Lampiran 2

Tabel 3.5: PT. Domusindo Perdana di Pasuruan Kebutuhan Bahan Baku Jenis Ramin

Bulan Marel 1999

Bulan Kwalitas | Model Tebal (mm) Total
0.75 | 1.00 | 1.25 | 1.50 | 2.00
Maret Sel & Bett | JC-Pemney | 130 | 100 | 55 15 85
Kosuga : . - : -
MFI - - -
Lapeyre 8 [105] % [ 145 | 10
Jumlah 210 | 205 | 145 | 160 95 815
Bsnd JC-Pemney | 20 10 10 5 15
Astrad - - - - -

Kosuga - - - - .

Jumlah 20 | 10 | 10 | 5 | 15 | 60

Sumber Data: Lampiran 3
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3.3.1.5 Persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku merupakan faktor yang peating dalam perusahaan
industri. Hal ini dimaksudkan agar proses produksi tidak terganggu. Berikut ini laporan
persediaan kayu (global) pada PT. Domusindo Perdana di Pasuruan bulan Januari

1999.
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Tabel 3.6 : PT. Domusindo Perdana di Pasuruan Laporan Persediaan Kayu (Global)

Bulan Januari 1999

JENIS KAYU KUBIKASI
Albasia 6.7130
Alder 5.7416
Ambar 0.6275
Bayur 4.8478
Bengkirai 6.8445
Daru-daru 1.2676
FJ . Mindi 47.9552
FJ.Pinus 14.5162
FJ. Ramin 192.2113
Jabon 20.5007
Jelutung 0.8662
Kedoyo 0.1763
Kemin 0.2753
Mahoni 4.4888
Melanie 0.0000
Melapi 51.5273
Meantibu 2.5204
Meranti : 249.1499
Mindi 34.6713
Nyato 1.1717
Palapi 3.8454
Pinus Lokal 106.9671
Pinus Pandarosa 12.1891
Ramin 3269.2726
Red Oak 4.9873
Rimba Campur 40.9088
Sengon 118.7886
Sungkai 1.4811
White Oak 61.6928

Sumber data : PT. Domusindo Perdana di Pasuruan, 08 Januari 1999
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3.3.1.6 Proses Produksi

PT. Domusindo Perdana melakukan proses produksi berdasarkan pesanan
(intermiftent Process), selain itu PT. Domusindo Perdana juga membuat contoh
(sample) dari suatu produk. Gambar 3.3 berikut ini merupakan arus produksi (Flow Of

Process) pada PT. Domusindo Perdana
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Gambar 3.3: Flow Of Process PT. Domusindo Perdana di Pasuruan

-—{Raw Material Supplier

Tally & Grade

NO

Good

| vES

Stick Kiln Dry

l

Warehouse

Rough Mill

Cabinet| ’

Sumber data: PT.Domusindo Perdana di Pasuruan , 1999
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Keterangan:

1. Grade & Tally
Bagian Grade & Tally ini membantu dalam hal pengawasan terhadap barang
yang datang dari supplier (pemasok) kayu baik kuantitas, ukuran, kadar air
(moisture content), maupun kualitas fisik kayu

2. Kiln Dry (KD)
ProseS Kiln Dry adalah proses pengeringan kayu ymng bertujuan untuk
menurunkan moisture content (MC) stau kadar air pada kayu. Hal ini dilakukan
dalam sustu ruangan yang berfemperstur tinggi dengan tujusn agar bahan
memenuhi standart MC yang diminta yaitu antara 8-12%. Adapun tujuan dani
pengeringan kayu tersebut adalah supaya bshan baku tidak mudah rusak dan
berjamur

3. Gudang Bahan .
Bagian ini juga bertugas unfuk melakukan pemeriksaan (grade) pada bahan
baku. Disini baban baku disimpan sementara dengan cara diklasifikasikan
menurut jenis, tebal, lebar, panjang, serta kualitas bahan Selanjufuya bagian
gudang bahan menyalurkan bahan ke bagian berikutnya sesuai  dengan
permintaan atan order kerja
Ada 2 cara penerimaan bahan:
a Kiln Dry (KD)

b. Pemasok (Supplier)
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4. Recompose Lumber (RCL) / Rough Mill

Pada bagian ini dilakukan tahap awal dari semua proses, dimana bahan baku

diproses dengan menggunakan alat banfu pengerjaan mesin-mesin melalui

tahapan-tahapan seperti:

{. Cutting (pemotongan)

2. Rip Saw (membelah kayu dengan lebar yvang diinginkan)

3. Planner (mengikis rata permukaan kayu, sehingga dihasilkan sepotong kayu
dengan ketebalan yang merata)

4. Finger Joint (membentuk pola sambungan jari dan kemudian
menggabungkannya menjadi satu batang kayw dengan panjang sesvai
kebutuhan)

5. Composs (menggabungkan batang kayu dengan lebar sesumi kebutuhan),

Tahapan-tahapan diatas mendukung terjadinya pembuatan bahan dasar yang siap

di proses oleh bagian selanjutnya.

5. Komponen

Pada bagian ini bahan baku di proses / di bentuk menjadi bahan setengah jadi.

Proses imi dimulai dari pengolahan bahan baku dengan melalui tahapan-tahapan

yang menggunakan peralatan mesin, seperti:

l. Moulding (proses pembentukan awal pada sisis tebal dan sisi lebar
menjadi bahan setengah jadi sebagai persiapan untuk proses dalam

komponen)
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2. Boring (pengeboran)

3. Cutting (pemotongan)

Tahapan-tahapan diatas untuk mendukung terbentuknya bahan setengah jadi.

6. Bubut (Turning)

Bagian ini bertanggung jawab dalam proses pembentukan bahan baku / bahan

dasar menjadi bahan setengah jadi dalam bentuk bulat melalu mesin-mesin:

1. Auto Turning Lathe (membuat spindle / silinder berprofil dengan berbagai
variasi bentuk dan ukuran / dimensi)

2. Copy Lathe ( membuat silinder dengan variasi dan ukuran berdimensi kecil)

3. Turning Sander (menghaluskan permukaan spindle berdiameter > 50 mm).

7. Sanding

Bagian sanding hanya mengkhususkan proses produksi bahan setengah jadi

Pada tahap ini proses hanya dilakukan dengan cara menghaluskan dengan

menggunakan beberapa jenis mesin penghalus (sander), atara lain:

1. Bench Sander (menghaluskan permukaan datar dan membentuk radius sudut
permukaan kayy dan biasanya unfuk rakitan terutama untuk mengurang
bagian yang menonjol pada sambungan)

2. Profile Sander (menghaluskan permukaan tebal kayu yang berbentuk datar)

3. Brush Sander (mﬂnglm.luskm. permukaaan lebar / tebal kayu berukwran

sedang yang berbentuk datar)
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4. Wide Belt Sander (menghaluskan permukaan lebar / tebal kayu berukuran
sedang yang berbentuk datar).

8. Assembling
Proses assembly merupakan suaty proses dimana satu komponnnen saling
dihubungkan dengan komponen lain menjadi suatu bentuk rakitam, sehingga
menghasilkan proses barang setengah jadi

9, Finishing
Bagian ini merupakan bagian yang bertugas untuk memproses produk dengan
cara pengecatan (painfing), yang mana pada bagian 1 merupakan proses tahap
akhir (finish) dari seluruh rangakaian proses produksi sehingga produk yang
dihasilkan siap untuk dikemas.

10. Packing
Bagian ini bertugas dan bertanggung jawab dalam hal pengemasan (packaging)
yang meliputi tata cara pengemasan produk dan pemberian label (Tabeling).

11. Cabinet
Cabinet merupakan bagian yang tidak terikat dengan bagian lain Pada bagian
imi mencakup kegiatan-kegiatan vang dilakukan pada bagian kompooen, sanding,
assembling, finishing, dan packing. Produk yang dihasilkan yaitu perlengkapan
dapur (kitchen sets).
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12. Panel Line
Bagian ini memproses bahan bakn hingga memjadi barang jadi dan tinggal
masuk pada bagian finishing dan packing Produk yang dibasilkan berupa
tempat-tempat penyimpanan (case goods). Pada bagian panel line imi juga
digunakan bahan lembaran (massive), seperti:
1. Plywood
2. Venner
3. Particel Board (PB)

4. Medium Deasity Fibreboard (MDF).

3.3.1.7 Produk Yang Dihasilkan

PT. Domusindo Perdana menghasilkan produk berdasarkan pesanan (marketing
order) yang masuk. Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. Domusindo Perduna
meliputi:

1. Tempat tidur dengan berbagai ukuran

2. Tempat tdur susun (Bunk Bed)

3. Tempat tidur bayi (Baby Crip)

4. Tempat ganti baju bayi (Baby Changing Table)

5. Pintu dapur (Kitchen Cabinet Door)

6. Tempat-tempat penyimpanan (Case Goods)

7. Pinlu ramah (Fouse Door)
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8. Meja (Table)

9. Dan lain-lain.
3.3.2 Personalia
3.3.2.1 Jumlah Karyawan

PT. Domusindo Perdana mempunyai jumlah tenaga kerja secara lotal yaity
1300 orang, dimana perinciannya sebagai berikut:

- Karyawan staff’ : 300 orang

- Karyawan operasional : 1000 orang

Dari jumlah karyawan staff 300 orang semuanya merupakan karyawan letap,
sedangkan dari 1000 orang karyawan operasional penulis tidak dapat merinci berapa
jumlah karyawan tetapnya dan berapa jumlah karyawan kontraan, karena pihak
perusahaan tidak menjelaskannya
3.3.2.2 Jam Kerja Dan Wakiu Istirahat

Jam kerja pada PT. Domusindo Perdana dibagi menjadi 2 shiff yaitu:

- Sliff'T : 07.00 - 15.00, dengan waktu istirahat jam 11,30 - 12.30

- Shiff II: 20.00 - 04.00, dengan waktu istirahat jam 00.00 - 01.00

FT. Domusindo Perdana memberlakukan jam panjang (lembur) yaitu, shiff T jam
15,00 - 19.00,sedangkan shiff 11 jam 04.00 - 06,00, dimana pemberlakuan jam panjang
(lembur) sifistuya tidak tetap (temporer) tergantung pada kebutuhan,
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3.3.2.3 Sistem Penggajian
Sistem penggajian pada PT. Domusindo Perdana untuk karyawan staff dan
karyawan operasional yang berstatus tetap dilakukan setiap bulan, sedangkan unfuk
karyawan kontraan dilakukan seliap minggu,
3.3.3 Keuangan
Sumber dana pada PT. Domusindo Perdana secara garis besar berasal dan
modal sendiri dan modal asing. Pembuatan laporan keuangan dilaksanakan oleh bagian
kevangan (finance) setiap akhir tahun untuk dipertangeung-jawabkan kepada General

Manajer,

3.3.4 Pemasaran
3.3.4.1 Negara Tujuan Ekspor

PT. Domusindo Perdana menghasilkan produk-produk dengan kualitas ekspor,
Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor dari PT. Domusindo Perdana, yaitu;
1. Amerika, dengan buyers yaitu :

a MFI (Modus Furniture .fmemafimmf}

b. Global Channel

¢. Bombay

d JC. Pemmey
2. Jepang, dengan buyers yaitu ;

a Tochigi / Astrad
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b. Watanabe
¢. Sawada
d. Kosuga
3. Australia, dengan buyers yaitu :
a Ramler
b. Codera
4. Perancis

a Robeo

b. Lapeyre,

3.3.4.2 Saluran Distribusi

Saluran distribusi merupakan saluran yang dilalui produk / barang untuk sampai
ke tangan pembeli (buyer) dan produsen. PT. Domusindo Perdana berproduksi
berdasarkan pesanan, oleh sebab itu saluran distribusinya langsung dari PT.

Domusindo Perdana ke tangan pembeli.

PRODUSEN .

e 0




BAB IV

HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1 Prosedur Kerja Administrasi Bahan Baku
Gambaran prosedur kerja administrasi bahan baku pada PT.Domusindo
Perdana dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 4.4 : Prosedur Kerja Administrasi Bahan Baku Pada PT. Domusindo Perdana

Di Pasuruan
GUDANG I l COST ACCOUNTING
PEMBELIAN
|
KILN DRY FINANCE

Sumber Data : PT.Domusindo Perdana di Pasuruan, 1999
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Keterangan ;

1. Bagian Gudang
Bagian gudang merupakan bagian yang berfugas mengendalikan persediaan
bahan baku Dalam keseharisanyan tugas ini diwujudkan dalam bentuk
penerimaan, pengolahan, penyimpanan dan pengeluaran bahan baku.
Proses administrasi yang dilaksanakan pada bagian gudang meliputi;
a pengisian kartu penerimaan bahan,
b. pengisian kartu stock oleh tellyman,
¢. pengigian perincian penerimaan barang,
d. pengisian bukti penerimaan barang,
e. pengisian perintah proses di luar,
I pengigian kartu pengiriman ke bagian RCL.

2. Bagian Kiln Dry (KD)
Bagian Kiln Dry merupakan bagian yang menangani proses pengeringan kayu
Kayu yang didatangkan dari luar sebagian besar dalam keadaan basah, sehingga
perlu mendapat perlakuan pengeringan agar dapat dipergunakan sebagai bahan
produksi,
Proses administrasi yang dilaksanakan pada bagian Kiln Dry, meliputi:
a pengisian bukti penerimaan barang,

b. pengisian kartu telly,

[ KILIK PERMISTARAE ¢

- Ty v
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¢. setelah kayu selesai proses Kiln Dry, kemudiaan administratur bagian KD
mengisi kartu transfer, dimana kartu transfer ini ada 2 Jenis,yaitu warna hijau
dan kuning, Kartu transfor yang berwama hijau untuk jenis kayu Se! & Bett,
sedangkan wamna kuning untuk jenis kayu BSND & pecah.

Kayu jenis Se/ & Bett adalah jenis kayu yang kwalitasnya baik, sedangkan jenis

BSND (Blue Staind Non Difeck) ialah jenis kayu yang secara fisik baik. hanya

ada warna biru-biru pada kayu.

3. Bagian Pembelian

Bagian pembelian merupakan bagian yang menangani pengadaan bahan baku.

Pembelian bahan baku ini biasanya dilakukan melaluj pemasok (supplier).

Bagian pembelian dalam melaksanakan tugasnya berkaitan dengan bagian

gudang dan PPC, selain itu juga dengan bagian Cost Accounting dan Finance.

Proses administrasi yang dilaksanakan pada bagian pembelian, yaitu:

- Bagian pembelian menerima bukti penerimaan barang yang dilengkapi dengan
sural jalan dari supplier dan kartu perincian penerimaan barang dari bagian
gudang dan Kiln Dry. Setelah itu bagian pembelian memasukan data yang ada
dalam rekapitulasi penerimaan kayu.

Rekapitulasi penerimaan kayu terdiri dari § lembar, dimana:

- lembar 1 untuk data di bagian pembelian,

- lembar 2 dikirim pada bagian Cost Accounting,
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- lembar 34,5 dikirim ke bagian Finance untuk melakukan pembayaran pada
supplier.

4. Bagian Cost Accounting
Bagian Cost Accounting merupakan bagian yang bertugas unfuk menghitung
biaya produksi dan menetapkan Harga Pokok Produksi (HPP) dari produk
yang dihasilkan. Bagian Cost Accounting menerima laporan dari bagian
pembelian dan juga menerima laporan berapa bahan baku yang dipakai dalam
proses produksi. Setelah semua laporan masuk maka bagian Cost Accounting
berapa stock bahan baku yang ada di gudang dan untuk mengecek kebenaran
dari laporan yang masuk maka setiap akhir bulan bagian Cost Accourting
mengadakan stock fisik dilapangan. Jadi setiap akhir bulan Cost Accounting
membuat laporan stock bahan baku yang ada di gudang dan laporan Harga
Pokok Produksi dari produk yang dihasilkan.

5. Bagian Finance
Bagian Finance merupakan bagian yang bertugas melakukan pembayaran
kepada Supplier. Pembayaran ini dilakukan berdasarkan laporan dari bagian
pembelian. Pada akhir tahun bagian Finance diharuskan membuat laporan

keuvangan.
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4.2 Kegiatan-Kegiatan Yang Dilakukan Selama Praktek Kerja Nyata (PKN)

Kegiatan Praktek Kerja Nyala dilaksanakan sesuai dengan rencana Prakiek
Kerja Nyata dan ketentuan yang telah ditotapkan oleh perusahaan Kegiatan Prakiek
Kerja Nyata dilaksanakan dengan cara terjun langsung membantu sebagian kegiatan
perusahaan sesuai dengan judul laporan Praktek Kerja Nyata dan tugas-tugas lain yang
diberikan oleh perusahaan.

Adapun pelaksanasn kegiatan Praktek Kerja Nyata pada PT. Domusindo
Perdana meliputi:

1.mengisi kartu penerimaan bahan,

2.mengisi kartu stock,

3.mengisi perinciaan penerimaan barang,

4. mengisi bukti penerimaaan barang,

5.mengisi perintah proses diluar,

6.mengisi karty pengiriman,

7.mengisi kartu telly,

8.mengisi kartu transfer,

9.mengisi rekapitulasi penerimaan kayu (Tog / sawn timber).
4.2.1 Mengisi Kartu Penerimaan Bahan

Kartu penerimaan bahan merupakan kartu yang harus diisi pertama kali pada
waktu kayu datang dari pemasok (supplier). Kartu penerimaan bahan diisi oleh

administratur bagian gudang. Berikut ini cara pengisian kartu penerimaan bahan.
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Kolom 1 : Tanggal penerimian bahan
Kolom 2 : Jenis kayu
Kolom 3 : Ukuran kayu - Tebal x Lebar x Panjang (T x L x P)
Kolom 4 : Volume
a Pos ; Kwantitas / jumlah kayu |
b, M3:Tidak diisi karena pada wakiu pengisian kartu ini belmn }
dikvtahui besarnya. 1
Kolom 5 : Keterangan (jumlah total)
Kartu Penerimaan Bahan dibuat rangkap 3 yaitu :
- Lembar 1&2 untuk data di bagian gudang bahan
- Lembar 3 untuk supplier
Contoh pengisian kartu Penerimaan Bahan dapat dilibat pada tabel 4.7 berikut im.

Tabel 4.7: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Penennmaan Bahan

TANGGAL JENIS UKURAN VOLUME JUMLAH
KAYU TOTAL
Pes | M3
5 Feb '99 Ramin 1x2x14 1
3 b 20 Pes
4 4
3 b
6 3
7 1
8 1

Sumber data : Lampiran 4
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4.2.2 Mengisi Kartu Stock
Kartu stock merupakan kartu persedian yang ditempelkan pada kayu. Kartu
stock ini biasanya diisi oleh Tellyman (karyawan gudang). Kartu stock berfingsi untuk
mengetahui jenis dan ukuran dari kayu yang ada. Berikut ini cara pengisian kartu stock:
Kolom 1; Nomor
Kolom 2: Kwalitas
Kolom 3 : Ukuran - Tebal x Panjang (T x P)
Kolom 4 : Lebar
- kolom atas untuk ukuran lebar
- kolom bawah untuk pes (kwantitas)
Kolom 5 : Keterangan, diisi jumlah (kwantitas total)
Kartu Stock dibuat rangkap 2 yaitu
- Lembar 1 untuk di tempel di kayu
- Lembat 2 untuk data di bagian gudang bahan

Contoh pengisian Kartu Stock dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.
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Tabel 4.8: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Stock Bahan Baku Kayu Ramin

No | Kwalitas Ukuran Lebar Jumiah
3|14 ([51]6 8
1. Sel&Bett |1 14 1 5 4 5 3 1 1 20 Pcs
; |
Sumber Data: Lampiran §

4.2.3 Mengisi Perincian Penerimaan Barang
Pengisian perincian penerimaan barang berdasarkan kartu stock. Perincian
penerimaasn barang biasanya diisi oleh administratur gudang guna mempermudah
dalam pembuatan laporan bahan baku. Berikut ini cara pengisian perincian penerimaan
barang :
Kolom 1 : Nomor
Kolom 2 : Bundle
-Kolom ini diisi jenis kayu yang ada dan kode yang ditentukan oleh
bagian gudang
Kolom 3 : Ukuran - Tebal x Lebar x Panjang (T x L x P)
Kolom 4 : Pes (kwantitas / jumlah kayu)

Eolom 5 : M3
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Cara pengisian M3 ;
- Rumus apabila memakai satuan mm (mili meter)

Tx Lx Px Pcs

M3=
1.000.000.000
Rumus apabila memakai satuan IIF (Inchi-Inchi-Feet)

TxLxPxPesx 1,416

M3=
7200
Keterangan :
T = Tebal Pcs = Jumlah kayu
L = Lebar P =Panjang

Perincian Penerimaan Barang di buat rangkap 1 dan di kirim ke bagian Pembelian.
Contoh Pengisian Penerimaan Barang dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Perincian Penerimaan Kayu Ramin

[No [ Bundle | Ukuran | Pcs | M3 | No | Bundle | Ulawan | Pes | M3
1 [Rn 2235 [1x2x14 |1

3 5

4 4

5 5

6 3

7 1

3 1

20 | 0,2506

Sumber Data: Lampiran 6
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4.2.4 Mengisi Bukti Penerimaan Barang
Bukti penerimaan barang dibuat / diisi setelah administrahr gudang membuat
perincian peneriman barang dan mengecek balwa penerimaan barang tersebut telah
sesual dengan kondigi barang yang ada. Berikut 1mi cara pengisian bukti penerimaan
barang :
Kolom 1 : Nomer
Kolom 2 : Jenis Kayu
Kolom 3 : Ukuran - Tebal x Lebar x Panjang
Eolom 4 : Pes (kwantitas kayu)
Kolom 5 : M3 (berdasarkan perhitungan dari perincian penerimaan barang)
Kolom 6 ; Keterangan(tidak diisi).
Bukti Penerimaan Barang di buat rangkap 3 yaitu :
- Lembar 1 untuk data di bagian gudang bahan
- Lembar 2 untuk supplier
- Lembar 3 untuk bagian pembelian

Contoh pengisian Bukti Penerimaan Barang dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini.



Tabel 4.10: PT. Donusindo Perdana Di Pasuruan Bukti Penerimaan Barang
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No Jenis Ulcuran Pcs M3 Keferangan
1. | Ramm 1x2x14 1

3 5

4 4

5 5

6 3

7 1

8 1

Total 20 0,2506

Sumber Data : Lampiran 7

4.2.5 Mengisi Perintah Proses D1 Luar

Proses produksi untuk jenis-jenis kayu solid ada 2, yaitu didalam PT.

Domusindo Perdana dan diluar PT. Domusindo Perdana. Jenis-jenis proses diluar PT.

Domusindo Perdana meliputi:

a Finger Joint

b. Composs

Proses di lvar biasanya dilaksanakan dengan perusahaan yang menjadi pamer

PT. Domusindo Perdana, seperti PT. Klaseman Probolinggo. Untuk pengiriman bahan-

bahan yang akan diproses di luar dibuvatkan perintah proses di luar. Berikut ini cara

penngisian perinish proses diluar;

Kolom 1 : DP (kode pesanan dari PT. Domusindo Perdana)
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Kolom 2 : Type
Kolom 3 : Ukuran - Tebal x Lebar x Panjang
- Bahan baku
- Bahan jad:
Kolom 4 : Jum]ah
Perintah Proses di Luar dibuat rangkap 3 yaitu :
- Lembar 1&2 untuk data bagian gudang bahan
- Lembar 3 untuk perusahaan yang menjadi tempat proses
Contoh pengisian Perintah Proses Diluar dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini.
Tabel 4.11: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Rincjan Perintah Proses Pada PT.
Klaseman Probolinggo
DP TYPE UKURAN JUMLAH

Blm, Baky Bhn. Jadi
101 | Finger Joint | 1,25x3.00x3.5 28.0x70.0x1046 | 1365

Total 1365

Sumber Data : Lampiran 8
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4.2.6 Mengigi Kartu Pengiriman

Kartu pengiriman berfimgsi untuk mengirimkan bahan baku dar bagian gudang
bahan ke bagian Recompose Lumber (RCL) untuk di proses. Berikut in cara pengisian
kartu pengiriman :

Kolom 1 : DP (kode pesanan dari PT. Domusindo Perdana)

Kolom 2 ; Ukuran bahan - Tebal x Lebar x Panjang

Kolom 3 : Pcs (kwantitas bahan baku)

Kolom 4 : Nomer komponen (tidak diisi)

Kolom 5 : Ukuran proses - Tebal x Lebar x Panjang

Kolom 6 : Pes (kwantitas)

Kolom 7 ; Wama

Pada bagian bawah terdapat kolom sisa belah / sisa potong yang berfimgs: untuk
mencatat apabila ada sisa dan proses pembelahan / pemotongan.
Kartu Pengiriman Dibuat Rangkap 4 yaitu ;
- Lembar 1 untuk data bagian gudang bahan
- Lembar 2,3,4 untuk Bagian RCL

Contoh pengisian Kartu Pengiriman dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini,
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Tabel 4.12: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Pengiriman Kayu Ramin Ke
Bagian RCL
DP | UkuranBahan | Pes | No Ukuran Proses Pcs Warna |
i - Komp
102 | 1.25x3.00x3.0 210 - 32.0x74.0x82 210 | Brown
[Siga Belah/Potong
x x Penerima Pengirim
X X
x X

Sumber Data : Lampiran 9

4.2.7 Mengisi Kartu Telly

Kartu telly berfingsi untuk mencatat data-data dari jenis kayu yang diproses
dalam Kiln Dry yaitu jenis kayu basah. Berikut ini cara pengisian kartu Telly :
Kolom 1 : Nomer
Kolom 2 : Ulkaran - Tebal x Panjang
Kolom 3 : Lebar / jumlah pes
pada kolom lebar / jumlah pes ini ada beberapa ukuran lebar.
Kolom 4 : Keterangan (jumlah To:al)
Kartu Telly dibuat rangkap 3 yaitu :
- Lembar 1 untuk data pada bagian gudang bahan

- Lembar 2 untuk Tellyman

——



- Lembar 3 ditempel dikayu
Contoh pengisian Kartu Telly dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini .

Tabel 4.13: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Telly Bagian Kiln Dry

["No Ukuran Lebar / Jumlah Pcs Jumlsh Total
TXP 2 |3 |4 5|6
l. 3/4 8 39 113 {10 |7 |13 82 Pcs
Sumber Data: Lampiran 10

4.2.8 Mengisi Kartu Transfor
Kartu tranfer ini berfungsi untuk mencatat kayu yang sudah selesai di proses
pada bagian £iln Dry. Kartu transfer disini ada 2 macam , yaitu:
- Kartu transfer kuning, untuk jenis kayu BSND dan pecah
- Kartu transfer hijau, untuk jenis kayn Sel & Bett (kwalitas baik)
Berikut mi cara pengisian kartu transfer:
Kolom 1 : Nomer
Kolom 2 : Jenis
Kolom 3 : Kwalitas
Kolom 4 : Ukuran - Tebal x Panjang
Kolom 5 : Lebar / jumlah pes
Kolom 6 : Keterangan (jumlah Total)

Kartu Transfer dibuat rangkap 3 yaitu
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- Lembar 1 untuk data bagian Kiln Dry

- Lembar 2 Dikirim ke Chamber

- Lembar 3 Ditempel dikayu

Contoh pengisian Kartu Transfor dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4.14: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Transfer Dari Bagian Kiln Dry

No Jenis Kwalitas Uluran Lebar / Jumlsh Pes Jumlah
Total

TxP 1213 lals Te
1. | Ramin Sel & Bett |1 71211119}13 |7 42 Pes

Sumber Data: Lampiran 11

4.2.9 Mengisi Rekapitulasi Penerimaa Kayu (Log / Sawm Timber)

Rekapitulasi penerimasn kayu berfimgsi untuk menyalin data-data dari kayu
yang telah dibeli oleh bagian pembelian. Pemgisian rekapitulasi penerimaan kayu ini
berdasarkan bukti penerimaan barang yang telah dikirim dari bagian gudang bahan dan
Kiln Dry. Berikut ini cara pengisian rekapitulasi penerimaan kayu:

Kolom 1 : Grade

Disini diisi kwalitas / jenis kayu tergantung pada kondisi)
Kolom 2 : Volume J

a Pecs ; kwantitas bahan |
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b. M3: dari kartu perincian barang
Kolom 3 : Harga /m3
Kolom 4 : Total harga
-M3 x Harga/M3 - kolom 2 (b) x kolom 3.
Rekapitulasi Penerimaan Kayu dibuat rangkap 5 yailu
- Lembar 1 untuk data bagian Pembelian
- Lembar 2 untuk bagian Cost Accounting
- Lembar 34,5 untuk bagian Finance
Contoh pengisian Rekapitulasi Penerimaan Kayu dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut
ni.

Tabel 4.15: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Rekapitulasi Penerimaan Kayu

Ramin
GRADE VOLUME HARGA / M3 TOTAL HARGA
- Pes M3
A
BSND 20 0.2506 Rp 1.000.000,00 Rp. 250,600
B
C
20 0,2506 Rp. 250.600

Sumber Data : Lampiran 13

R T
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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Nyata dengan didulumg oleh

teori-teort yang diperoleh selama kuliah, maka diketau bahwa:

1. PT. Domusindo Perdana adalah perusahaan meubel yang berkualitas ekspor |
dan merupakan salsh satu anak perusahaan dan Bina Surya Grup (BSG)
yang berkedudukan di Jakarta

2. PT. Domusindo Perdana menggunakan kayu sebagai bahan baku, ada banyak
jenis kayu yang digunskan PT.Domusindo Perdana didalam proses
produksinya, tetapi jenis kayu yang paling banyak digunakan adalah jenis
ramin. PT.Domusindo Perdana memperoleh kayu dari lokal, Juar jawa
mavpun mmport dar negara lain. PT.Domusindo Perdana berproduksi
berdasarkan pesanan dan juga membuat contoh (sample) untuk ditawarkan
pada pelanggan. Penggadaan / pembelian bahan baku Pada PT. Domusindo
Perdana dilakukan sesuai dengan kebutuhan, kecuali untuk jenis ramin

pembelian dilakulcan untuk persediaan selama 3 bulan

Lap

Proses pengadasn bahan baky dinulai dengan masuknya pesansn / order
pada bagian markeling (pemasaran), kemudiaan kebagian PPC untuk

dibvatkan DP List yang dikirim ke bagian pembelian Bagian pembelian
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bertugas melakukan pembelian bahan baku sesuai kebutuhan yang ada dalam
DP List.

4. Pelaksanaan administrasi bahan baku dimulai dari bagian gudang, dimana
bagian ini bertugas untuk mencatat data-data bahan bakn yang masuk, umtuk
jenis bahan baku yang sudah kering , sementara itu untuk bahan yang basah
langsung masuk ke Kilr Dry (KD) untuk diproses. Setelah dari gudang /
Kiln Dry kemudian data masuk pada bagian pembelian unfuk dimasukkan
dalam rekapitulasi penerimaan kayn, kemudian ke bagian Cost Accounting
dan Finance. Pada Cost Accounting data tersebut digunakan umtuk
keperluan penetapan Harga Pokok Produksi (HPP), sedangkan pada bagian

Finance untuk melakukan pembayaran kepada pemasok (supplier),

5.2 Kendala Dan Hambatan
Hal-hal yang perlu dikemukakan oleh penulis mengenai hambatan selama
melakukan kegiatan Prakiek Kerja Nyata, yaitu:
= Dalam pencarian data seringkali penulis mengalami kesulitan, karena ada
data-data tertentu dimana pihak perusahaan keberatan untuk memberikan,

sebab dianggap sebagai rahasia perusahaan.
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lampiran 1: PT. Domusindo Perdana D1 Pssuruan Kebutuhan Bahan

Baku Jenis Ramin Bulan Januari 1999
Pastiruan, 09 Janiary 1999

Kebuluhan Bahan Baku Hamm Sel & Hell

Bulan : Januarni
NO. MODEL T 0ds 106 ] 125 | 150 2.00
Bilcatna.. i ESURNIRe COCTRY WO o 8 W, INET T ISR B
(2Astrad o DR S S -
Sl S| N e SN I S (N o
4IMFI __ . B | 4§ -
_bS|Lapeyre oo fe S8F L 88 7S 120 10
= - = B Gl TT
TOTAL M3 225 r 220 230 175 g5 4
Kebutuhan Bahan Baku Ramin Rsnd
Bulan : Januarsi
NO. MODEL 075 1.00 125 | 150 2.0
__ﬁ‘l JC-F\_u_nnay ___g:_ 15 i iﬂ; 5 30
_ 2|Astrad 10 30
__3|Kosuga L LT
B Luid WS e S 100 1 B R
_5|Lapeyre v Al el s ol gt Ly TN
= T Gimd TTL
N TOTAL M3 40 25 55 40 30 190

Sumber Datz: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999

L)




Lampliran 2:

Baku Jenis Ramin Bulan Februari 1999

Pasuruan, 09 January 1999

Kebutuhan Bahan Baku Ramin Sel & Betl

pT. Uomusindo Perdans Di Pasuruan Kebutuhan Bahun

Bulan :Fabruari
NO. MODEL 0.75 1.00 125 | 1.50 200
1|JC-Penney 80 55 35 5 55
*2|Astrad 10 5 25 - -
J{Kosuga - - - .
4|MFI 20 40 20 30 -
S|Lapeyre 95 120 100 170 10
=== —— e T =
Gmd TTL
TOTAL M3| 205 | 220 180 205 85 875
Kebutuhan Bahan Baku Ramin Bsnd
Bulan :Fnhtualll
NO. ~ MODEL | 0.75 100 | 125 150 .00
1|JC-Penney _:- 10 =_TD__ 5 Sl s 20
_2|Astrad 25 75 )
3{Kosuga o B 2l
4{MFI 5 10 15 35
S5|Lapeyre
i i g 5 v — |Gmd TTL
~1% ___TOTAL M3 o 20 85 40 20 205

Sumber Data: PT., Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999




Lampitan 3: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kebutuhan Bahan

Baku Jenie Ramin Rulan Maret 1999
Padwuan, 09 January 1999

Kebutuhan Bahan Baku Ramin Sel & Belt

Bulan  : Marel

NO. — MODEL 0.75 100 | 125 150 7.00
— 1]JC-Penney 130 | 100 | 55 15 85
2|Astrad - : A i .
J|Kosuga |- - . - -
4|MFI ? : : 2 ‘
S|Lapeyre 80 105 80 145 10
== ' fes Gind TTL
TOTAL M3| 210 205 145 160 95 815
Kebutuhan Bahan Baku Ramin Bsnd
Bulan : Marel
NO. MODEL | 0.75 1.00 1.25 1.50 2.00
1 JC-P;,nnny 20 10 10 =l 15
_2|Astrad | '
| 3|Kosuga
4|MFI
5|Lapeyre By 3
—_— — ——— e = Gmd TTL
TOTAL M3| 20 10 10 5 15 60

Sumber Data: PT. Domusindo Perdanaz Di Pasuruan 19499




No. Surat Jalan

Lampiran 4: PT. Domusindo Perdanz Di Pasuruan Kartu Peeerimaan
Bahan
L DOMUSINDO PERDANA
PASURUAN
KARTU PENERIMAAN BAHAN NO. : ilo
MC
VOLUME
TANGGAL JENIS KAYU UKURAN KETERANGAN
PCS M3
7 CH [ emin L o3, gL i 1
3 &
1 1 20 e
g &
(] !
7 i
A [
Truck & No. Pol, Sopir Sie Gudang

Sumber Data : PT, Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999




Lampiran 5: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Stock

PT. DOMUSINDO PERDANA

GUNUNG GANGSIR PASURUAN

KARTU STOCK
: Bendel No. : }
Jenis : Ramin ;gl. 'I'Harirna 1 5 Feb w9
Kwalitas  : gy ¢ pof} uppler T etacomin
Gudang :
Lebar

Ne{ Ukuran 7 c z 5 Keterangan
$A -, -1 futE T 2 pes

Tellyman :

Sumber Data: PT, Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999




R

T. DOMUSINDO PERDANA .
GUNUNGGANGSIA - BE Lampiran 6: PT, Domusindo Perdana Di Pasuruan

PASURLIAN Perincian. Penerimaann Bshan

NIS KAYU L TANGGAL .2 U 1ag
TAL BUNDLE Fasnsiiiin s BLMUAT DB TRUCK : ovvvimersrnsiiens NO.POL: s
{0 | BUNDLE UKURAN PCE M3 l NG BUNDLE UKURAN PCS M
i B 23 Iox 2 % g i
3 - =
G 1 3
¢ ¢ |
G 4 j
i i
) {
- 20| 0,%06]




Lampiran 7: PT, Domusindo Perdana Di Pasuruan Bukti Penerimaan

Baranng

. DOMUSINDO PERDANA |

Gin, Gangsir - Beji =
et BUKTI PENERIMAAN BARANG

pplier M r:tﬂ':q.'nqn .......................... Transportir o A o o L R l
o T AN PN VAN ON S5 £ No.SeratTalsn b T38 .0 iniin s isvriatires ;
i Paennan 2 R L s an s s b e 4 Tgl. Penerimaan : ¢ Febi?2. ... cenpeita A
a. JENIS UKURAN " | rpes M3 KETERANGAN
I Eamm i = Z ¥ M i

3 &

4 4

& 3

& 3

i 1

2 1

TOTAL 20 0 2508
tutan Mengeatahul, Bag. KD [ BOILER

{ ) (

Sumber Data: PW. Domusindo Perdana Di Pasuruan 19599




PT. DOMUSINDO PERDANA
Gn. Gangsir - Pasuruan

Porintah Proses Diluar
PERINTAH PROSES DILUAR

NG 701786

Lampiran 8: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan

TGL, PENGIRIMAN "2 99 BAGIAN : Gt
LOKASI PROSES pr . Flasoman  Probolinge |
JENIS PROSES Trnqer ot

DIPERKIRAKAN SELESA| o 8" 99

RINCIAN
NO UKURAN JUMLAH KETERANGAN

oP | TYPE | KOMP. BHN. BAKU BHN. JADI

0L | §3 13¢ X 300 x 3¢ -0 x 00 X |p4e 1365 -

*‘I L
R T
TOTAL 3G




Lampiran 9: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Pengiriman

KARTU PENGIRIMAN M.
Gd.Bahan ke : .FCL ... 15834
Tgl Pencarian : ?:']q"l?? ...... " Tgl Kirim : ]f'jdﬂil:?‘? .......
MNO. Bendeal v e Jenis Kayu a0
oP Ukuran Bahan Pcs Kgri'p. Ukuran Proses Pes Warna
| — = = ————————————— —
oz | P8 x 200 x 30 2lo - |n2ox Mox 32 zle | Bmuq
x x
X X
Al R e S z :
E X
x X
i X X
Sisa belah / potong ) Penerima Pengirim
X X
X X

Sumber Data: BT. Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999




Lampiran 10: PT.Domusindo

PT. DOMUSINDO PERDANA
GUNUNG GAMNGSIR PASURUAN

Perdana Di Pasuruan Kartu Telly

KARTU TELLY
DEFT. KILN DRY

MNa. BDL : &0 Tgl. "3 2 o9
Janis s Ramin Supplier  © pr- Elacemon
Labar { Jumlah Pcs
LUKURAM
Kelar

HNa TxP = 3 7 3 = erangan

Y4 2| M| )| o]7 13 B2 peoy

TELLYMAN

Sumber Data: PT. Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999




lLampiran 11: PT, Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Transfer

( Hijau )

PT. DOMUSINDO PERDANA
GUNUNG GANGSIR PASURUAN

KARTU TRANSFER

: L .

Jenis . Ranin e BOL ! Tql. 1 20 o9
Kwalitas : Se| o bef Supplier  : p7- E[(ceman
No. CHAMB : 4

Mg | UKURAN Lebar / Jumlah Pcs N

TxP 2 | 2 4|1 C |e
1|t p A I T 2 O 2 9z pos
TELLYMAN

Sumber Data: PT., Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999




La mpiran 12: PT, Domusindo Perdana Di Pasuruan Kartu Transfer
( Kuning )

PT. DOMUSINDO PERDANA
GUNUNG GANGSIR PASURUAN

KARTU TRANSFER KD

3 . BOL :
< : Ran ik Tgl. : 20 oy
Kwalitas c BEMR Supplier . .
No. CHAMB : 4 PT- Elageman
No UKURAMN Lebar / Jumiah Pcs e
%8 s | % |4 | € |@
TELLYMAN

Sumber Da: tz: PP.Domusindo Perdana D1 Pasuruan 1999




Lampiran 13%: PT. Domusindo Perdans Di Pasuruan Rekapitulasi

Penerimaan Kayu

REKAPITULASI PENERIMAAN KAYU
LOG/SAWN TIMBER

TANGGAL : 3 2a1 99

JENIS : [am
SUPPLIER : P+ Flagsman
NO. |
GRADE ol HARGA/M? TOTAL HARG
’ A
PCS M3
A - =
BetHp a0 C3aA0e | Fpa000coo, gl Fp 290 Goo
B
C
a0 0206 PP 20600
Note ;
Mengetahui,

Yang membuat,

Sumber Data: PT, Domusindo Perdana Di Pasuruan 1999
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TLAMPLTEN L1y

rls. LUOMUS1NAO Ferdana pPi1 rasuruan Lapaoran HﬂKBplIUlﬂg
Femasukan Cudang Bahan
FI.DOMUSINDO PERDANS
Jho WICAKSANN (05 GUNUNGGANGS LR BEJL PASURUAN
LAFORAH REKAPTITULAST FEMAELE AN GUDAME BaHAN

PANGGAL swl-12-94 wrh Sl-1=9g

= HaLaMal 3 1
: HOMOE : HASTET | ANUGAL : JEHIS ' KURIKASL ]
$ L 3 KBl 3 Wi-12-%8 = B> H g.0880 3
3 28 Kal P10 2 HUK 5 #.8008 :
| L Ieis L : la=12%-93 3 DRU : 1.2676 3
3 4 1 Kpi ¥ Bq-12-%8 =+ FIN 5 &8.4721 :
- 4 3 Kigi PoMI=Ll2-9H & FuR 3 i4.9714 3
H 4 1 KBl : B1-12-98 s+ MDF - g.808a s
| d o3 KBl fodledi-vy o+ MLM : B.0088 :
} g = K|l s NB-12-98 : HMRT 2 28.15491
: ¥or o Kat £ ll=le-98 = FOR 3 v.gope :
3 Ia » KM : Aa-12-%8 « pEnR 3 B.088a 3
3 Il + upy ¢ H2-12-98 = RAN G039 .20848 3
z 12 3 KamAR @1 = B2-12-98 : RHH & 168.5397 3
$ 13 ¢ KaMak a2 B7+12-93 & RUM 176.37228
| 14 5 RAMBR 63 3 B2=12-98 ¢ RN £ 228.9472 1
i IS = KAMAR B4 ¢ gd-1p-va s KMH A 219.8245 &
g 16 5 KAMBR us 10-12=58 & MHp H Z2.4851 @
- dor RANAK BES Q=128 1 MK H 97.8426 =
Iy 18 3 KAMAR B4 2 19-12-98 = pRe : 4.9729 3
i 1% 2 KAMAR us 2 Qe-lz-vy KN 3 22.3318 ;
5 2@ 3 KaMakR Bs g B3=12~-98 : RN 3 i78.0792 3
3 21 1 IRANSFER 3 14-192-94 N L ] &5.9840 :
3 22 v TRANSFER 1 1d=12-98 s+ MLF 3 44,3784 3
| 2d 2 IRANSFER & Lg-1u=og £ MR 3 + 1.881% :
: 24 : TRANGFEKR 1 f@-172- 78 = HYT : 1.5268 3
: 25 3 TRANBFER ¢ W3-12-98 = P : Y @.6000 ;
5 26 5 TRAMGFER s 14- 12=-98 : PNP H 3.9029 3
i 27 1 IRAMEFEKR 5 ld-1e-9u : REC : b.4745 3
2 28 ¢ IRANSEER & E1=12-98 + BMH ] 16.1129 1
- 7 & IRANSFEK = 23-1w-yH : SHG i F1.3787
| gl s ThﬁHSIlH i 14 12=98 3 WON i 1.275% 3

Sumber Data: PT.Dumuaindn Perdana Di Pasuruan 19?8




s
na Di Pasuruan Laporsn—Rekspitulasi
;@ampir&n 15 PP, Dcmusindn_P&rda

Pangelusran Gudang Bahan
F 1o UL L e HERLH R S
dhe WICHKESANA S GUNUHGGANGS LI BEJI FASURUAN
Lk i HERAPITULAS ] FEMUELUaRAN GLIDANG BAHAM

TAaNGGa|, L= R G Hl=12-%4

- HALAMAN @ 1

: _____________ R e e e L e et st R :
: MOMORF - TANGGAL KODE KAYl = TERAL : KUBIKAST -
e e o SR Sl IOl i T H
3 1 : Bil-12-9g 2 FJR 3 24, 588 - 1.48% 3 ?.5879
H 21 @i-17-9p H JHN : 44.860 - 23 : B.0941 :
3 31 Bl-iz-op . KET : 1.568 . 37 B.8435 :
: 4 3 Bl-iz-98 . HET H d.75@8 438 : 4.1889 :
2 3 fl-12-98 , MK : l.BEE a9 : 8.2938 :
: b ¢ Bl-lp-oy - P ] B.758 = avs = 2.8258 1
- ] B1-12-98 1T 3 l.g0668 : 11,119 49.8215 -
z B : Bi-12-98 . B : 1.258 : 377 3 J.8218 :
3 752 Bl-12-9a . (1L TV I 1.580 : 2,359 , 29.3842 ;
z 18 : Be-12-99 1 K1 : 1.%88 ; 1.878 : 1.84581 -
3 11 2 B2-12-95 . MET 5 B.758 = 151 : 1.83%9% 3
3 12 @ @ia-1p-9g . M | 2 1.8088 : 14 B.@927 -
5 13 = @2-1p-9p ' PR 2 G.aam s 314 3 B.068680
- 14 2 pae1p-9y 1 FMie i . HEg 218 3 U.gaba
3 1% 3 @z-1p-9m : b 3 B.7258 3 J.258 2 15.4148 ;
$ 16 3 @Ar-12-vy i 1T ] l.u@E » f.848 12.3377 ;
i 17 = @82-12-9g 3 FMM F 1.25a i 712 3 1.814%
| 18 : B2~ -ty MK 4 l.5%380 : 72 2 1.9143 :
3 19 ¢+ @i-125-9g 8 FuR B 18,500 ; F3@ 2.3715 3
2 P Bi=1i-0n KRl 3 .50 299 B.6174 ;
: C 21 3 @p3-12-9p 3 PR i R.BE6 = 209 G.06806 :
i 22 1 B3-12-vg : EmN H B.7508 : 1.6888 3° 4.88%79 ;

28 3 H3=12-98 KMH 3 l.004 4,279 1 13.3459 4
E 29 3 @3-12-98 - ] H 1.250 ; £,534 3 18.2244 3
3 20 : 03-1p-98 : R : 1.508 ; 1,183 2.49315 2
- 26 @ W3-17-9g H V] ] L.008 488 B.58449 :
1 27 1 89-12-98 - KR1 :oL 1,598 s 2,982 » 346.2139 ;
- 28 = Bg-1p-9y RMH g BH.759 s 2,492 = 4.3828 3
2 29 1 PA~12-9p H R : 1.088 = 13,271 i 38.7568
i 8 3 fg-12-9u IEMH ; R 2854 18,2948 ,
H B O N T T T LT 1-5G0 3 a78 i 8.08345
H S2 1 Ah-1i-9g . BEn 3 B.vga g A B.8800 ;
§ iz Uh=1o-%0 4 Ml 1 L1000 1 &8 3 B.1848 =
i L S S U G- - F : H.dpg 2 L/7 s G.0088
H U Gh-1v-9m 1 FHR i B.85%3 - Ba : B.08BE
] 38 3 EN=-12-%H 3 Mg - 1.008 3 b .egen =
! a7 1 Bh-12-9a . Rl 3 B.750 = <437 3 d.8045 ;
) 38 @As-12-94 ] (T k 1.8da o.8Y8 29.1148
1 oy 3 Uh=12-98 Rl 1 1.25%8 3 528 s 3.1738 2
3 99 1 @#s-12-94 g HYT ] l.000 = irva L.3603 3
3 41 : @S-1p-9g 1 L] 3 2.Be 22% L.12490 3
; 42 @ 06-12-98 kM s l.00® : 2 ppe . T A.v232
1 ﬂﬂi: Br-12-90 5 P g L L T 198 : B.oden 4
S R T e D ;
umber Data: PT.Domusindo Perdana Di Pasuruan 1988



Lampiran 16: PT, Domusindo PerdanaDi Pasuruan Perintah Kerja

FT, DOMUSINDGD PEROANA

PERINTAH KERJA

FINISHING ; TIPE : BED
ORDER 105 Sets
Matural 105 OP: 1286
__ CONCORD - FULL SIZE
NO NAMA KOMPONEN |PCS/ UKURAN UKURAN BAHAN UKURAN BAHAN
KOM SETS BARANG JADI PCS RCL PCS BAKU
1 |HB .LEG 2 [280X 700X 1048] 210] 320X 740X 1058] 216] 125 X 3.00 a5
2 |FBLEG 2 |28.0X T00X B17| 210| 320X 740X B27| 216/ 125X 300 3.0
3 |HB/FB CAP 2 (210X 720X 1471 210] 250 X 780 X 1481| 2196| 1.00 X 3.00 50
4 |HB/FB TOP 2 210X 450X 1327 210| 250 X 400X 1337| 236/ 1.00% 200 45
5 |FBBOTTOM 1 (210X 120.0 X 1287| 105| 250 X 1240 X 1297| 108| 1.00 X 5.00 45
6 |HB/ MID BOTTOM 2 210X 700X 1287 210| 250 X 740X 1297| 218/ 1.00 X 300 4.5
7 |HB SLAT 13 (140X 320X 530|1365| 180X 380X 5540|1408/ 0.75 X 1.50 20
B |FB SLAT 13 |140 X 320X 530|1365| 180X 360X B40D|1408| 075X 150 20
§ |SIDE RAIL 2 210X 1380 X 1813] 210| 250 X 1420 X 1923 216| 1.00 X &.00 7.0
10 |SIDE RAIL SUPPORT 4 |1270X 320X 456| 420| 270X 320X 468| 433/ 100X 125 1.5
11 [SIDE RAIL SUPPORT 4 1270X 320X 412| 420 270X 320X 422| 433/ 100X 125 15
12 |BED SLAT 4 180X TOOX 1371| 420 230X 740X 1281 433| 250X 750 1400
13 |[CENTER SLAT 0 |18.0X 700X 1738 0] 230X 740X 1746 0| 250X 750 1800
RAMIN 4.38 567 643
MLH 077 1.02 1.14
KETERANGAN
1. BAHAN BAKL ss=== RAMIN " Sel & Bett
2. Nei2 MLH

Sumber Data:

PT. Domusinde Perdana Di

Pasuruan 1999




LAPORAN KEGIATAN PRAKTEK KIERJA NYATA

PADA PT.

DOMUSINDO PERDANA DI KABUPATEN

PASURUAN

258 JANUARI S/D 25 FEBRUARI 1999

TGL BLN/THN

! © KEGIATAN | !

25 Jan ' 99

26 Jan' 99

| Penerimaan dan perkenalan dengan Supervisor HRD. Kabag PPC |
selaku pembimbing praktek perusahaan, serta selurub stafl’ dan |
karvawan di bagtan PPC, kemudian dilanjutkan dengan i
pengarahan pengarahan. !

Mendapal penjelasan mengenai kematan / aktivitas pe-maalmanl
oleh pembimbing prakiek. |

28 Jan ' 99

27 Jan ' 99

Melakukan observasi ke bagian gudang bahan dan mendapat |
penjelasan mengenat proses administrasi di gudang bahan oleh |
Administratur gudang bahan, serta membaitu mengis1 perincian |
penerimaan barang

Melakukan observasi ke bagian Kiln Dry (KD) dan me :'ulupal|

penjelasan  mengenai  proses administrasi  di KD oleh | |
Administratur KD, !
29 Jun ' 99 Melakukan observasi ke bagian pembehan dan wendapat |

(1] Faly 90
S
3 Feb '99

04 Feb' 99

oy T L

perjelasan mengenai proses admimstrasi di bagian pembelin |

serta membantu mengisi rekapitulasi penerimann kayu. i

| Membantu mengecek stock bahan baku di gudang bahan

| Cost Accounting

fi'i Felb "N

\

|

: |
Hv[dnrlapﬁt |‘.ll..l'l1¢|$lﬁﬂ.ﬂ uwnganm p:mca admimistrast i bagian |
|

|

| Membantu mengisi kartu penerimsaan bahan

D8 Feb '99

| Penjelasan mengenai sejarah PT. Domusindo Perdana dnﬂl
struktur organisasi seria (ugas, wewenmg.dan tanggung jawab |
| masing-inasing departemen :

HQ [ eh "o

Membantu mengisi kartu stock

10 h*h G0

Membantu mengis: kartu pengiriman bahan ke bagian RCL

[l Feb'99

Membantu mengisi perintah proses diluar

12 Feb 99

15 Feb 99
16 Feb'09
8D
23 Feb '99

| Membantu mengisi bukti penerimaan borang

I Membantu me mua.l Lm‘tu transter bahan

T Revisi laporan Praktek Kerja Nyata pada pembimbing prakiek di | !

perusahaan |




| _______KEGIATAN -
| pengumpulan data-data perusahaan ssbagai bahan lmmpiran dalun
| laporan L LNl
|

Penutupan Prakiek Kerja Nvata,

CGLABLN THN
:l l"l'\.l'h '99

25 Feb ' 99

Pasuruan, 24 Februar) 1999

?.T. DO IND AN
b GUNUNG GSIRTPASURUAN
Hwantore Halim

Supervisor HRD




DAFTAR HADIR PRAKTEK KERJA NYATA
PADA PT. DOMUSINDO PERDANA DI KABUPATEN
PASURUAN
25 JANUARI S/D 25 FEBRUARI 1999

IGL/BLN/THN y TANDA TANGAN g
25 Januar: 1999 1) At -
26 Jomuari 1999 | 2) 7w
122 17 lanuary 1999 3) = ity il

I8 Januari 1999 1) Ak :
|29 D 1999 5 )=~ i .
|01 Pebruari 1999 | ' 6) /AN il] DA
|02 Fobruari 1999 | 7) Wit
|03 Febroari 1999 | 8) el i
|04 Fobruan 1999 | 9) _-/{tu) i ; |

0¢ Februari 1999 10) Aty |
OB Uebiuart 1999 T 11) = A il
|19 Februari 1999 | . 12y =7 iy |
10 Februari 1999 | 133 /fiutt - ' ~ '
11 Februar 1999 I!;} , 14) =/}

12 Februari 1999 | 15— Al e |
15 Februari 1999 | 1 L |

16 Pebruari 1999 | 17) <=/ _ i

|7 Februar: 1999 ) 18) AWl !

18 Februari 1999 | 193 +=/]

19 Februari 1999 | - 20) =1y R
22 Februari 1999 | 2157 040 ' |

23 Februari 1999 | 22) o APAY

21 Februari 1999 | 23) /Wity |

5 Februari 1999 | 1 - = Ay

?umu"mm. 24 t ubnuu: 1999

- qu G GAN “ﬁ\h
i 1 |
Hwantoro Halim
Supervigsor HRD

:
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R.I.
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI

JL Tawar Nos, 1T Kotak Pos 125 Telpe Dekin 4820504 Fax. b - 10 48790
Kampus Bumi Tegal Bolo Jember 6%12] - Ltk
Nomor : 313 / PT-32-H5-¥F /s /98 Jember, Oktober 1998
Lampiran : -
Peribal  : PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI

TEMPAT PKN/MAGANG MHS. FE. UNEJ

Kepada :

Yth. Bapak Personalia

PT. DOMOSINDO PERDANA
di Paswuan

Bersama ini disampaikan dengan hormat guna melengkapi persyaratan untuk
mengakhiri  studi  pada Program Diploma 1I Fakultas Ekonomi Universitas
Jember, para mahagiswa diwajibkan melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN)
serta diarahkan untuk mencari kesempatan melakukan praktek magang kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharap kesediaan Instansi/ perusahuan
Bapak untuk menjadi objek atan tempat magang / PKN kerja.
Adapun nama mahasiswa tersebut adalah -

Nama : Anik Widayati
NIM : 960803101001
Program studi : DI/ Ekonomi
Jurusan * Administrasi Perusahaan

Penanggung jawab  : Ketua Prog. Studi Administras! Perusshazn,

Rencana pelaksanaan pada bulan Januari sampai dengan Februari 1999,

Kami sangat mengharapkan balasan permobonar ini, dan kami bersedia memenuhi
persyaralan yang diperlukan. Demikian atag perkenan dan perhatiannya disampaikan
banyak terima kasih,




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER - FAKULTAS EKONOMI
JL. Jawa No, 17 PO, Box. 125 Telp. 87990 - Fax. 82150 Jember - 68121

: e

omor : 022 /PT.32.H4FE/N 5'19 Jember, 04 Januari 1999
ympiran
rihal ~ :  Permohonan ljin

Praktek Kerja Nyala

:pada  : Yth. Sdr. Bapak Rektor
Up. Sdr. Kepala Lembaga Penelitian
Universitas Jember |
di |
Jember ‘

beritahukan dengan hormat bahiwa guna melengkapi Persyaratan Pada Akhir Perkuliahan Diploma I
kultas Ekonomi Universitas Jember, mahasiswa harus melaksanakan Praktek Kerja Nyata ( PKN |

I:uhungan dengan itu, kami mohon perkenannya untuk memberikan Surat Pengantar pelaksanaan Prakte
rja Nyata pada :
PT. DOMUSINIDO I’ERDM‘-A PASURUAN

lapun mahasiswa yang mengikutinya sebagai berikut

0 Nama Nim Program Studi
. |ANIK WIDAYATI 060803101001 | ATW, TPERUSAHAAN

mikian harap menjadikan maklum, atas kerja sama dan Icrk‘lhulllyu P::rnm!muan ini, kami ucapka

ima kasih. \tnd
::" 'i" \'.""‘---1 "'.’l g
\

(Dl
rEING

\ Hiqu*%a n,
'|' / 1_\ - %

TR, suif;rr FSe
NIF 130 350 764

|
THTTE TR e



SURAT PERNYATAAN
Nomor: /PT32,H9/NS’9

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama / NIM . Ak wiparari /e o8 031 ©1 Col

Fakultas + P3 Fecrionl
lIJniversitns Jember

Alamat rumah P ool Pareryg v /18
EMB PR
Pridesanagd  SiSTEm  ApenrlisTPAC)  Badar B

PAPA PrRSEROAN  TCRBAmas POMUGITPe  PFRPATA
PASYR VA )

Judul Penelitian

Dacrah Penelitian : Ps- évivie Ganesir . Ftc: Broi
PaSyRvA
Lama Penelitian : (1) bulan (maksimum 6 bulan)

Kami saggup menyerahkan buku laporan hasil perielitian kepada:
1. Ketua Bappeda Prop. Dati I Jawa Timur.

2. Kepala Direktorat Sosial Politik Prop. Jawa Timur.

3. Bupati / Walikota / Dinas/ Jawatan / Lembaga Ybs.

4. Kanwil / Direktorat / Dinas / Jawatan / Lembaga Ybs,

5. Lembaga Penelitian Universitas Jember.

Laporan Kegiatan Penelitian tersebut kami sampaikan dalam waktu 1
(sata) bulan setelah kegiatan tersebut selesai.

anlbcr,...‘.:’.?..“?ﬂ.'i‘ff’.‘ 3098, -

yang bersangkutan,
Ae  WIpdyaAn ] J

———

G
Tembugin Kepada;

1. Sdr, Dekan Fakultas yhs,
1. Mahaslswa yba,

SR TSR .



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Veteran No. 3 Teip. (0331) 22723 Fax. (0331) 89029 Jember (68118)

A
Nomer :Zlﬁf'xpraz.39{usgg

Lampiran : -

7 Januari 1999

Perihal : Permohonan ijinm
Praktek Kerja Nyata

[epada : Yth. Sdr, Pimpinan
PT, DOMUSINDO PERDANA Pasuruan
di -
Pasuruan .

Bersama ini kami ;u-pniknn dengan hormat, permohonan Ijin
Praktek Kerja Nuata mahasiswva Universitas Jember guna
memberoleh data :

|
Nama/NIM : ANIK WIDAYATI / 960803101001 |

Mahasiswa : Program Diploma III Fakultas Ekonomi
Universitas Jember

Alamact Jl. Bangka V / 18 Jember

Judul : Pelaksanaan Sistim Administrgsi Bahan E
Pada Ferseroan: Terbatas Domusindo Perdp
di Pasuruan .

Di daerah : Kabupaten Fasuruam .

Lamanya : 1 ( satu ) bulan

LY
Untuk pelaksanaan praktek kerja nyata tersebutdi atas,

mohon bantuan serta perkenan Saudara untuk memberi 1jin
kepada mahasiswa yang bersangkutan.

Kemudian atas perkenan dan bantuan Saudara dincapkan i
terima kasih,

Drs. L I A I P, SU. 'g
NIP. 130 531 976 2 -
Tembusan kepada Yth. : g

1. Sdr. Dekan Fakultas Ekonomi : -'d
Universitas Jember. £ 'b.
?. NHNahasigws waie heaeoemal . & b gl



pl‘.' domusindo perdana

AL Al M N, 40 Jakaita Pusal Phong 450530 Fax, ; 3605381 : e .
Guring Ganysir - Bejl - Pasuruan - Jawa Timut - Indonasta Tromal Pos No. 2 Gunung Gangshn - Gempal 67 155, Phones : (M343) E5R1G7T - B5R16A, Tax | [N F

N, < 2/DP - HRD/X/1998
1l - Praktek Kerja Nyala
Lamp, -

|

|
Foepodac: !
Vilu Drekean
U Pembanin Dekon 1
Falultag Ekonomi
Universitas Jember

o lelah menerima swal permolionan mengena FEN untuk mahasiswi 1bu alas nama
Anile Widnyati/960803 101001/ Administrasi Perusaliann/D3

Pada pringipuya kami Gdak berkebesatan. Mengenal penempatin ihngang alen digesnailem
dengan lebutuhan perusahaan. Apabila mahagiswi yong bersangluton magil berminnt unbale
melalkan PKN di perumahnan kami, dimohon unfule kamlitmani ke TIR1Y Depariment

celmubat-Inmbatnyn 2 minggu menjelang pelaksanann. Alng perholinnnya knnii enmpaikan
terima kasih.

I".|.-:u1u:u|f_ 5 Oklober 1998
Pl
H NDO PERDANA

GANGEIR . PASURUAN

(TR Department




ok. domusindo

perdana

" Pusal Phone . 3505380 Fax, : 3505381 ) ) at6? CEERIRE (0349 &
ii :t:;lﬁril-l:l:;:n ;l'?ll‘lﬂ;:::luu:ﬁf.llwn:lmul - Indonesia Tromal Pos No. 2 Gunung Gangsir - Gempol 67155, Phones : (0343) 656167 - 656150, Fax. | (0343)
G ¢ -

—

SURAT KETERANGAN
IE/DP - HRD/ T / 1998

Yang bertanda tangan i bawah im menerangkan bahwa -

Nama . Anik Widayat:

NIM : 96.08.031.01.001
Program Studs . Administrasi Perusahaan
Universitas asal . Umiversitas Jember

teluh melaksanakan Praktek Kerja Nyata di  PT. Domusindo Perdana sejak tanggnl
23 Junuan 1999 sampai dengan 25 Februari 1999, Selama melakukan Kerja Praktek di

PT. Domusindo Perdana, yang bersangkutan menunjukkan sikap kerja yang baik serta
mudah untuk beradaptasi dengan karvawan kami.
Demukian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pasuruan, 25 Februari 1999

¥ey

e 4. DoMUY
gunine Y

—

| IdAMA
Al _|-'.|-|":"H

Ir. Hwantoro Halim
HRD Supervisor



UNIVERSITAS JEMBER |
C(ULTAS - EKONOMI

KARTU KONSULTASI

BIMBINGAN PRAKTEK KERJANYATA FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER

Nama R G ] S |
] 8 0 1 001

Nomor Mahasiswa i 36051u

Program Pendidikan : DIPLUMA T1.. ElONOML, £ AKUUPAS b ONOML , Ui,

Program Studi AL, PEHUSAHAAN e ——

Judul Laporan - PRLALGANAAN S1J1RM ADAINISTAASI BAHAN BAKU
PADA Px. DONUSINDO PERDANA DX.KABUPATEN.
LA, i e e

Pembimbing . Dre. . Adl Prasodjo, Mei. .. . ... ...

Tgl Persatujuan © Mulai dari : g-Janmart o : NS |-\ . sid

=, I 195,

pada 1gl Masalah yang dibicarakan Tanda tangan

10

11

12

13

14

15

16

17

20

21




